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ABSTRAK

Andi Achmad Tanggo,2019 “Revitalisasi Pengawas Pendidikan Agama Islam
Terhadap Profesionalisme Guru di Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja
Kabupaten Tana Toraja”Program studi pendidikan Agama Islam (PAI)
Jurusan Tarbiyah institute Agama Islam Negeri ( IAIN ) Palopo. Pembimbing
(1) Drs. Hasbi.,M.Ag. dan Pembimbing (II) Dr. Taqwa.,S.Ag. ,M.Pd.I

Kata kunci : Revitalisasi,Pengawas PAI, Profesionalisme Guru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Revitalisasi Pengawas
Pendidikan Agama Islam terhadap Profesionalisme Guru di MAN Tana Toraja.di
butuhkan upaya —upaya yang dapat di lakukan oleh pengawas dalam membina
tenaga kependidikan dan komponen-komponen yang ada di sekolah tersebut sehingga
menghasilkan tenaga kependidikan yang professional dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab sebagai pendidik. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu,(a)dapat
menjadi masukan bagi pengawas pendidikan agama islam pada umumnya, dan
pengawas pendidikan agama islam Kab. Tana Toraja pada khususnya.(b)masukan
bagi kepala sekolah untuk membina sinergitas kegiatan pengawas pendidikan agama
Islam di wilayah kerja masing-masing.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif..sumber data
dalam penelitian ini adalah data primer,data sekunder, Penulisan skripsi ini, dianalisis
dengan menggunakan beberapa metode diantaranya: Metode observasi, Metode
interview, dan Metode Dokumentasi.

Berdasarkan analisis data penelitian, hasil penelitian menunjukkan.(1)Cara
atau proses yang di lakukan pengawas tehadap profesinalisme guru di MAN Tana
Toraja adalah dengan mengevaluasi atau menilai kinerja tenaga pendidik (guru).
Adapun yang dinilai dan dievaluasi adalah kelengkapan perangkat pembelajaran di
antaranya adalah silabus dan RPP.selanjutnya menilai dari aplikasi dari tahapan-
tahapanyang dilakukan guru sesuai dengan apa yang terdapat dalam RPP.(2)
Pengawas menilai kinerja di bidang administrasi,(3)Pengawas mengadakan suatu
pelatihan atau pembinaan.(4)Pengawas membina melalui program pemberdayaan
Guru diantanya adalah, MKKS, MGBS, MGMP.

Agar proses Pengawasan dan pembinaan Pengawas Pendidikan Agama Islam
dapat berjalan efektif maka di perlukan kerja sama yang sinergis antara kepala
sekolah,guru serta komponen-komponen lain yang ada di sekolah.




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengawas merupakan pejabat fungsional yang mempunyai tugas,
tanggungjawab dan wewenang secara penuh untuk melakukan pengawasan
pendidikanAgama Islam di sekolah-sekolah dengan melaksanakan penilaian dan
pembinaandari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan
prasekolah,pendidikan dasar dan menengah.'Pengawasan terhadap sekolah umum
yang dilakukan oleh pemerintahadalah dalam rangka pembinaan, pengembangan,
perlindungan, peningkatan mutudan pelayanan terhadap sekolah tersebut. Oleh
karena itu pengawasan olehpemerintah lebih merupakan upaya untuk memberikan
bimbingan dorongan danpengayoman bagi semua satuan pendidikan yang
bersangkutan yang diharapkanterus menerus dapat menigkatkan mutu pendidikan
maupun  pelayananya.Pengawasan atau supervisi  dilakukan terhadap
penyelenggaraan pendidikan disekolah umum untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai pengelolaansekolah yang meliputi aspek edukatif dan
administratif®.Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

UndangDasar 1945, bab 11 pasal Il ayat | berfungsi:

1Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru dan Pembina Pendidikan Agama Islam
(Cet.I: Jakarta: Friska Agung Insani, 1998), h. 118.

2Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi
Pendidikan(Jakarta, 2000), h. 3.



“Mengembangkan ~ kemampuan dan  membentuk  watak serta
peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa,bertujuan  untuk  berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadimanusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
yangmempunyai ahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri danmenjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab®

Pelaksanaan ~ pendidikan ~ merupakan  bagian  yang integral
daripembangunan bangsa Indonesia secara menyeluruh dalam aspek
kepribadianmanusia.Hal ini terjadi karena pendidikan merupakan landasan
berpijak bagipeningkatan mutu sumber daya manusia sebagai modal utama
pembangunanbangsa.Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tidaklah mudabh,
tetapimemerlukan usaha yang maksimal dan sungguh-sungguh dari berbagai
kalangan,termasuk di antaranya adalah tenaga pengawas sekolah. Upaya yang
dilakukanuntuk meningkatkan mutu tenaga pengawas sekolah antara lain
adalahpenyempurnaan sejumlah unsur mulai dari rumusan konsep dasar
pengawasan,peranan dan fungsi pengawas,kompetensi kualifikasi dan sertifikasi,
rekrutmendan seleksi, penilaian kinerja, pengembangan karier, pendidikan dan
pelatihan,penghargaan dan perlindungan sampai pada pemberhentian dan pensiun.

Pengawas merupakan tenaga pendidik dan kependidikaan yang

mutlakterstandarisasi kompetensinya secara nasional secara nasional berdasarkan

3Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 7.



PP RINomor 19 Tahun 2005 dan PP RI Nomor 32 Tahun 2013, tentang
StandarNasional Pendidikan, karena merekalah unsur yang berperan aktif
dalampersekolahan. Guru sebagai pelaku pembelajaran yang secara
lanngsungberhadapan dengan peserta didik di ruang kelas, sedangkan pengawas
serta kepalasekolah adalah pelaku pendidikan di dalam pelaksanaan tugas
kepengawasan danmanajerial pendidikan yang meliputi tiga aspek yaitu supervisi,
pengendalian, daninspeksi pendidikan*Untuk meningkatkan mutu pendidikan
maka guru, pengawas, dan kepalasekolah dituntut keprofesionalannya untuk
melaksanakan tugas pokok danfungsinya sesuai tuntutan kompetensi guru,
pengawas, kepala sekolah yangtertuang dalam Standar Nasional Pendidikan
Nomor 19 Tahun 2005 danPermendiknas Nomor 12 Tahun 2007 tentang
Pengawas. Guru sebagai penjaminmutu pendidikan di ruang kelas, sedangkan
pengawas dan kepala sekolah adalahpenjamin mutu pendidikan dalam wilayah
yang lebih luas lagiPada waktu yang bersamaan, peranan pengawas dibutuhkan
karena sangat berpengaruh dan menentukan dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik.Dengan kata lain, peranan pengawas merupakan faktor yang sangat
penting dalammemberi pengaruh terhadap peningkatan mutu pembelajaran
Pendidikan Agamalslam di suatu sekolah. Oleh karena itu, sebagai pengawas
perlu memahami dan menerima betapa pentingnya peranan dan fungsi itu dan

mengaplikasikan dalamtugas dan tanggung jawabnya.Usaha apapun yang

“Syarif Hidayat, Teori dan Prinsip Pendidikan ( Cet. Il : Tanggerang :Pustaka
Mandiri,2013 ), h. 117.



dilakukan pemerintah mengawasi jalanya pendidikanuntuk mendobrak mutu bila
tidak ditindak lanjuti dengan pembinaan gurunya,maka tidak akan berdampak
nyata pada kegiatan layanan belajar di kelas.

Kegiatan pembinaan guru merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
setiapusaha peningkatan mutu pembelajaran. Di lain pihak peranan pengawas di
dalampembinaan dan pengembangan kompetensi profesional guru sangat
signifikanterhadap produktivitas dan efektivitas kinerja guru tersebut. Kinerja
pengawassatuan pendidikan yang profesional tampak dari unjuk kerjanya sebagai
pengawasdalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya menampilkan prestasi
kerja atauperformance hasil kerja yang baik.Keputusan Menteri Pemberdayaan
Aparatur Negara No. 118 tahun 1996,Bab | pasal 1, menjelaskan bahwa pengawas
sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan
wewenang secara penuh oleh pejabat yangberwenang untuk melakukan
pengawasan pendidikan di sekolah denganmelaksanakan penilaian dan pembinaan
dari segi teknis pendidikan danadministrasi pada satuan pendidikan dasar dan
menengah.Pengawasanpelaksanaan proses pendidikan di sekolah merupakan
wewenang penuh pengawasdalam melaksanaan pembinaan, pemantauan,
termasuk di dalamnya perbaikanmutu mengajar guru dan bimbingan administrasi
pendidikan®Pusat perhatian pengawas adalah perkembangan dan kemajuan

pesertadidik, karena itu usahanya berpusat pada peningkatan kemampuan

>Departemen agama RI,Pedoman Pelaksanaan Supervise Pendidikan, (Jakarta, 2000 ),h.
15.



professionalguru dengan segala aspeknya, seperti perbaikan pendekatan, metode
dan teknikmengajar, pengembangan kurikulum, penggunaan alat peraga/alat bantu
pengajaran, perbaikan cara dan prosedur penilaian, penciptaan kondisi
yangkondusif di sekolah dan sebagainya®.Peranan pengawas sangat penting dan
strategis dalam meningkatkan mutupendidikan, maka pengawas harus memiliki
wawasan yang luas dan mendalam,kemampuan professional serta memahami
ruang lingkup kepengawasanya.Pengawas pendidikan Agama Islam juga
merupakan figure atau tokoh utama disamping guru, yang diberi tanggung jawab
dan wewenang secara penuh untuk melakukan pengawasan dengan melakukan
penilaian dan pembinaaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi. Hal ini
berarti bahwa Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah meningkatkan kualitas
pendidikan Agama Islamdalam mengelola dan mengembangkan proses
pembelajaran di sekolah baik dalam bentuk intra maupun ekstrakurikeler
Pendidikan Agama Islam.Meningkatnya kualitas guru dan pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan cerminan keberhasilan pengawas
dan pembinaan terhadap guruPendidikan Agama Islam’.Peranan pengawas dan
guru harus selalu bersinergi dalam meningkatkan mutu pendidikan, karena
keduanya merupakan unsur- unsur yang secara langsung terlibat dalam

mengembang amanat sebagai tenaga teknis Pendidikan Agamalslamdi lingkungan

6Departemen Agama RI,Pedoman Pelaksanaan Supervise Pendidikan, (Jakarta, 2000 ),h.
10

"Hadirja Paraba,Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Priska Agung Insani, 1999). h. 6.



Kementrian Agama.Pengembangan dan peningkatan kompetensi bagi guru yang
memiliki sertifikat pendidik dilakukan dalam rangka menjaga agar kompetensi
profesionalnya tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
tekhnologi,seni dan budaya dan olahraga. Pengembangan profesi guru
berkelanjutan yang dikaitkan dengan perolehan angka kredit dan jabatan
fungsional®Memahami tujuan pengawsan/supervise Pendidikan Agama Islam
terlepas dari keharusan memahami maksud dan tujuan Pendidikan Agama Islam.
Dilihat dari sudut pandang, maksud dan tujuan pendidikan agama Islam
merupakan bidang operasional pengawas Pendidikan Agama Islam.Dengan
pengembangan program pendidikan agama dimaksudkan terjadi berbagai
perubahan kearahperbaikan dan peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam®.
Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja direncanakan untuk
mencapai tujuan yang telah di tentukan.Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia.Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran di sekolah.Masalah
pendidikan bukanlah hal yang mudah dan sederhana,karena selain sifatnya yang
kompleks, dinamis dan kontekstual,juga merupakan wahana pembentukan diri
seseorang secara keseluruhan.berdasarkan buku yang di kutip oleh Hasan,Yusuf

dan kawan-kawan” Pendidikan secara umum bertujuan untuk membentuk dam

8Sudarwan Danin, Profesionalisasi Dan Etika Profesi Guru (Cet. I; Bandung:
Alfabeta,2010 h. 19.

Departemen Agama RI, Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam pada SD,
SMP,SMA dan SMK (Jakarta : 2007), h. 41.



mengembangkan aspek kognitif yang meliputi keterampilan akademik dan
keterampilan berfikir yang lebih tinggi.'° Salah satu bagian dari pendidikan adalah
proses belajar mengajar di sekolah. Proses belajar/mengajar adalah fenomena
yang komplek. Segala sesuatunya berarti setiap kata, pikiran, tindakan, dan
asosiasi serta sampai sejauh mana mengubah lingkungan, presentasi, dan
rancangan pengajaran, sejauh itu pula proses belajar berlangsung.*

Dalam konteks Agama Islam pendidik pertama dan utama yang paling
bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik
adalah kedua orang tuanya.islam memerintahkan kepada kedua orang tua untuk
mendidik diri dan keluarganya terutama anak-anaknya,agar mereka terhindar dari
Azab yang sangat pedih(Q.S: at- Tahrim,66:6)
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Terjemahnya:

”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan ~.*?

Hasan Yusuf,dkk,Pedoman Pengawasan untuk Madrasah dan Sekolah Umum, Cet
.1 (Jakarta: CV. Mekar Jaya, 2002), h.39.
"lbid, h.32.

12 Departemen Agama RI, al- Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penerjemah/Penafsir al-Qur’an,1971),h.919



Guru memiliki peran penting dalam pengembangan pengetahuan, seorang
guru haruslah professional dalam melaksanakan tugasnya. Untuk menjadi
professional guru harus menempuh pendidikan guru untuk memberi layanan
professional. Tujuan pendidikan guru adalah membentuk kemampuan anak.
Adapun tujuan pendidikan prajabatan guru adalah; (1) penguasaan bahan ajar, (2)
penguasaan teori dan ketrampilan keguruan, (3) pemilikan kemampuan
memperagakan untuk kerja, (4) pemilikan sikap, nilai, dan kepribadian, dan (5)
pemilikan kemampuan melaksanakan tugas professional lain dan tugas
administrasi rutin.*®

Dengan mengharapkan guru yang profesional terhadap profesi harus ada
pendukungnya yang berupa support dan pengawasan. Dalam dunia pendidikan
telah di kenal dengan nama pengawasan terhadap guru yang ada disetiap sekolah
yang berprofesi mengawasi setiap guru bidang studi dalam menyampaikan bahan
ajarnya apakah sesuai dengan tujuan pendidikan secara umum.keprofesionalan
guru dalam mengemban tugasnya sebagai pendidik sangat substansi dalam dunia
pendidikan karena dengan keprofesionalan guru yang memadai dalam
menyampaikan bahan ajarnya maka akanb tergambar jelas melalui hasil
didikannya yang bersifat kognitif,psikomotorik terlebih lagi yang berkenaan
dengan afektif siswa itu sendiri.

Guru PAI yang profesional dituntut memiliki lima hal, yaitu: pertama, guru

mempunyai komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya. Ini berarti bahan

B3oetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999) h.222.



komitmen tertinggi guru adalah kepada kepentingan peserta didik, yang
diharapkan menjadi generasi penerus yang qurrota a’yun dan imam lil-muttaqgin.
Kedua, guru menguasai secara mendalam ilmu/materi pelajaran yang diajarkannya
serta mengamalkannya secara konsisten, baik untuk amalan pribadi maupun untuk
peserta didik dengan cara mengajarkan dan men-transinternalisasikannya kepada
peserta didik. Ketiga, guru bertanggung jawab memantau hasil belajar peserta
didik melalui berbagai teknik evaluasi, mulai dalam pengamatan berperilaku
peserta didik sampai tes hasil belajar. Keempat, guru mampu berpikir sistematis
tentang apa yang dilakukannya, dan belajar dari pengalamannya, serta mampu
mempertanggungjawabkan tindakannya dari segi keilmuan, teknologik dan etis-
religius. Kelima, guru seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar
dalam lingkungan profesinya.™

Sehingga dengan adanya pengawas yang merupakan program pemerintah
itu sendiri di harapkan mampu mendorong atau meningkatkan motivasi guru
dalam mengembangkan skillnya sebagai pendidik dan dengan adanya pengawas
itu sendiri merupakan ajang evaluasi diri bagi setiap guru yang mengajar
disekolah terkhusus di MAN Tana Toraja kabupaten Tana Toraja.

Penelitian awal yang dilakukan oleh Nurhadin dan Nurhayati terhadap objek
penelitian tersebut sudah cukup baik dan cukup signifikan di tandai dengan
adanya evaluasi dan pembinaan tenaga pendidik dan dapat terlihat dari

tersedianya kelengkapan perangkat pembelajaran pada masing-masing Guru

“Ibid, h.28



10

islam sangat membantu para pendidik dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran disekolah.
B. Rumusan Masalah
Pokok masalah penulisan ini yaitu “Bagaimana Revitalisasi pengawas
PAldalam meningkatkan Profesionalisme Guru PAI pada MAN Tana Toraja di
Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja ?”. Berdasarkan pokok masalah
tersebut, dirumuskan submasalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Revitalisasi pengawas dalam meningkatkan Profesionalisme Guru
PAI dalam melasanakan tugasnya di MAN Tana Toraja di Kecamatan Makale
Kabupaten Tana Toraja ?
2. Upaya apa yang dapat di lakukan pengawas PAI terhadap profesionalisme guru
di MAN Tana Toraja Kabupaten Tana Toraja?
C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan dari penulisan ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui bagaimana Revitalisasi pengawas dalam
meningkatkan Profesionalisme Guru PAI dalam melasanakan tugasnya di
MAN Tana Toraja.
b. Untuk mengetahui upaya yang di lakukan pengawas pendidikan agama
islam dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru Agama Islam baik

pada SD maupun Madrasah Aliyah di Makale Kabupaten Tana toraja.



11

D. Manfaat Penelitian
Manfaat ilmiah
a. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
pada pembaca dan bagi pribadi peneliti sendiri
b. Penelitian ini di harapkan menjadi bahan pengembangan penelitian
selanjutnya.
Manfaat Praktis
a. Dapat menjadi masukan bagi Pengawas Pendidikan Agama Islam pada
umumnya, dan Pengawas Pendidikan Agama Islam kab. Tana Toraja
pada khususnya.
b. Masukan bagi kepala sekolah untuk membina sinergitas kegiatan dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam di wilayah kerja masing-masing.
E. Defenisi Oprasional Variabel
a. Revitalisasi
Revitalisasidapat di artikan sebagai Proses,Cara, perbuatan menghidupkan
kembali, atau menggiatkan kembali”
b. Pengawas Pendidikan Agama Islam
Pengawas adalah “Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas,
tanggung jawab, dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk

melakukan pengawasan pendidikan di sekolah dengan melaksanakan penilaian
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dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan
pendidikan prasekolah, SD, SMP/MTs, SMA/ MA.

Pendidikan berarti “ proses perubahan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan, atau proses,cara perbuatan mendidik”’sedangkan “Agama” menurut
adalah ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, serta tata kaidah yang berhubungan dengan
pergaulan manusia dan manusia dengan lingkunganya.Jadi Pendidikan Agama
Islam adalah proses pembelajaran dalam usahamendewasakan manusia melalui
pengajaran dan pelatihan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah swt. Bertolak dari uraian tersebut, maka pengertian “Pengawas Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru (PAI) Pada MAN Tana
Toraja di Kecamatan Makale” adalah suatu upaya untuk melihat, menelaah dan
mengkaji kondisi riil pengawas dan pendidikan Agama Islam di Makale,
khususnya tentang peranan pengawas dalam menjalankan tugasnya sebagai upaya
untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI, apakah peranan pengawas dengan
mutu pembelajaran PAI terdapat hubungan (pengaruh).Sedangkan penentuan
lokasi yang disebutkan di sini, hanya bertujuan untuk memudahkan penulisan.

C. Profesioalisme guru
a. Pengertian profesionalisme guru.

Profesionalisme adalah “ide, aliran atau pendapat suatu profesi yang harus

dilaksanakan dengan profesional dengan mengacu kepada norma-norma

profesionalisme”.Profesionalisme bukan sekedar pengetahuan teknologi dan
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manajemen tetapi lebih merupakan sikap, pengembangan profesionalisme lebih
dari seorang teknisi bukan hanya memiliki keterampilan yang tinggi tetapi
memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan. Jadi profesionalisme adalah
seseorang yang bekerja terampil dalam profesinya dan mampu mengembangkan
profesi dan keterampilannya sekalipun keterampilan tersebut merupakan produk
dari minat belajar dan pembiasaan. Profesionalisme menjadi tuntutan dari setiap
pekerjaan. Apalagi profesi guru yang sehari-hari menangani benda hidup yang
berupa anak-anak atau siswa dengan berbagai karakteristik yang masing-masing
tidak sama. Pekerjaaan sebagai guru menjadi lebih berat tatkalamenyangkut
peningkatan kemampuan anak didiknya, sedangkan kemampuan dirinya
mengalami stagnasi. Jadi jelaslah profesi guru harus didukung oleh ilmu atau teori
yangmemberikan konsepsi yang teoritis ilmu pendidikan. Demikian juga untuk
menjadi guru yang profesional memerlukan waktu,pendidikan dan latihan yang
lama, mulai dari pendidikan dasar untuk taraf sarjana ditambah dengan
pendidikan profesional.Guru yang profesional adalah mereka yang memiliki
mereka yang memiliki kemampuan profesional dengan berbagai kapasitasnya
sebagai pendidik.seorang guru/pendidik yang profesional adalah seorang yang
memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang profesional, yang

mampu mengembangkan profesinya sebagai guru yang profesional.
b. Guru sebagai uswatun hasanah.

Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap dan

kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi
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kehidupannya. Karenanya guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan
perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya,
terutama di depan murid-muridnya. Disamping itu guru juga harus
mengimplementasikan nilai-nilai tinggi terutama yang diambilkan dari ajaran
agama, misalnya jujur dalam perbuatan dan perkataan, tidak munafik. Sekali saja
guru didapati berbohong, apalagi langsung kepada muridnya, niscaya hal tersebut
akan menghancurkan nama baik dan kewibawaan sang guru, yang pada gilirannya
akan berakibat fatal dalam melanjutkan tugas proses belajar mengajar.Kemuliaan
hati seorang guru diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru secara nyata
dapat berbagi dengan anak didiknya. Guru tidak akan merasa lelah dan tidak
mungkin mengembangkan sifat iri hati, munafik, suka menggunjing, menyuap,
malas, marah-marah dan berlaku kasar terhadap orang lain, apalagi terhadap anak
didiknya.Guru sebagai pendidik dan murid sebagai anak didik dapat saja
dipisahkan kedudukannya, akan tetapi mereka tidak dapat dipisahkan dalam
mengembangkan diri murid dalam mencapai cita-citanya.
Untuk menjadi guru yang bisa menjadi teladan bagi anak didiknya seorang
guru harus memiliki beberapa watak kepribadian antara lain:
1) Seorang guru harus menjadi Uswatun Hasanah (teladan yang baik).
Rasulullah adalah panutan terbaik bagi umatnya, pada diri beliau senantiasa
dikemukakan teladan yang baik serta kepribadian mulia.Pribadi seperti yang
diteladankan Rasulullah Saw.itulah seyogyanya adalah manusia pilihan yang

dimuliakan Allah SWT.
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2) Seorang guru harus mempunyai sifat Shidiq (benar dan jujur). Dalam arti
ia harus sadar dan jujur terhadap profesinya bahwa ia adalah seorang pendidik,
pembimbing, dan pengajar. Seorang guru profesional dituntut agar mampu
mengangkat nilai-nilai kejujuran, dimulai dari kejujuran disiplin dalam waktu
mengajar; persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi belajar.

3) Seorang guru bisa menjaga Amanah (kepercayaan). Amanah tersebut
berasal dari pemerintah (melalui SK mengajar) bagi PNS, Yayasan,
masyarakat, dan orang tua siswa.Amanah adalah suatu titipan kepercayaan
yang harus betul-betul dijaga dan diemban sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi yang dibebankan kepadanya dan tidak boleh disalahgunakan wewenang
tersebut (khianat).

4) Seorang guru dituntut bisa Tabligh, yaitu bisa menyampaikan ilmu-
ilmunya secara proporsional dan profesional kepada peserta didiknya, tidak
boleh ada niat sedikitpun bagi seorang guru menyembunyikan ilmunya
(kitman).

5) Seorang guru dituntut untuk memiliki Fathonah (kecerdasan). Yakni
kecerdasan dalam memahami mata pelajaran yang akan ia sampaikan dan
kecerdasan membaca tanda-tanda zaman. Kecerdasan yang dimiliki oleh
seorang guru bukan hanya kecerdasan intelektual saja (1Q), tetapi juga
kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Untuk mencapai

ketiga kecerdasan tersebut ia harus banyak berlatih belajar.
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6) Hendaknya seorang guru menjauhi mata pencaharian yang hina dalam
pandangan syara’, dan menjauhi situasi yang bisa mendatangkan fitnah dan
tidak melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan harga dirinya di mata orang

banyak.™
C. Tugas dan tanggung jawab guru.

Sebelum menguraikan tentang tugas dan tanggung jawab seorang guru,
terlabih dahulu perlu untuk menguraikan siapa yang dimaksud dengan guru, Guru
adalah:“suatu jabatan profesi yang memiliki peranan dan kompetensi
profesional”. Jadi guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
kualitas pengajaran yang dilaksanakan.

Jadi guru adalah seseorang yang menyebabkan orang lain mengetahui atau
mampu  melaksanakan sesuatu atau yang memberikan pengetahuan
atau keterampilan kepada orang lain. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa guru bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan kepada murid-mudridnya
didepan kelas saja tetapi guru merupakan tenaga profesional yang dapat
menjadikan siswa mampu merencanakan, mengumpulkan dan menyelesaikan
masalah yang dihadapinya. Mengenai pelaksanaan tugas selaku seorang guru
harus didukung dengan perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan

kepadanya, yaitu mempersiapkan masa depan bangsa, walaupun banyak rintangan

Uzer Usman, Moh. Menjadi guru profesional (Bandung ,PT. Remaja Rosda karya

1980),h.107.
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dan tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan tugasnya. Guru dalam
mengahadapi tantangan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, sudah
seharusnya meningkatkan kualitas dirinya dengan jalan meningkatkan
keprofesionalan dalam mengelola pelajaran dan meningkatkan wawasan dengan
ilmu pengetahuan dan tehnologi yang setiap hari berkembang terus, hal ini
diperlukan sekali dalam rangka peningkatan sumber daya manusia
Indonesia.Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia, maka ada beberapa
tugas dan tanggung jawab guru®®.diantaranya yaitu :

1) Guru sebagai pengajar.

2) Guru sebagai pengajar dan juga pendidik.

3) Guru sebagai pengajar, pendidik dan juga agen pembaharuan

dan pembangunan masyarakat.

4) Guru yang berkewenangan berganda sebagai pendidik profesional

dengan bidang keahlian lain selain kependidikan.

16|bid,h.105
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum diadakannya penelitian ini, telah ada peneliti yang relevan
dengan penelitian ini.Adapun penelitian yang pernah di lakukan sebelum peneliti
ini adalah sebagai berikut:

1. Peneliti yang di lakukan oleh Nurhadin, (2010) berjudul, “Peranan
Pengawas dalam meningkatkan professional Guru di MTS OPU DAENG RISAJU
Kota Palopo”dalam penelitian tersebut peran pengawas di MTS Opu Daeng
Risaju Kota Palopo telah berjalan dengan cukup baik, dan kesemuanya itu harus
di maksimalkapun lagi demi keberhasilan proses pembelajaran di MTS Opu
Daeng Risaju.Adapun bentuk peran dari pengawas di MTS Opu DAeng Risaju
palopo adalah dengan mengadakan evaluasi dan pembinaan tehadap tenaga
edukatif dan komponen-komponen yang ada di MTS Opu Daeng Risaju.Adapun
metode/desain yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

2. Penelitian yang di lakukan oleh Nurhayati (2010 ), “Peran pengawas
Pendidikan Agama Islam Dalam Peningkatan kinerja guru Agama Di Kecamatan
Bone-Bone ’dalam penelitian tersebut Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam
dalam peningkatan kinerja Guru pada tingkat SD/MIS di Kec. Bone-Bone cukup
signifikan, hal tersebut dapat terlihat dari tersedianya kelengkapan perangkat
pembelajaran pada masing-masing Guru Agama Islam,lengkapnya dokumen

kurikulum,RPP,Prota,Promes yang dimiliki oleh setiap SD/MIS,dan Aktifnya
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kegiatan KKG PAI/KKM Di Kec. Bone-Bone.Dari kedua peneliti tersebut ada
hubungan yang sama dengan penulis yakni membahas tentang pengawas
pendidikan Agama lIslam dalam meningkatkan minat dan professional Guru.
Namun terdapat perbedaan dari segi objek penelitian.Adapun metode yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
B. Revitalisasi Pengawas Pendidikan Agama Islam
1. Ruang lingkup Pengawas Pendidikan Agama Islam
Revitalisasi Pengawas Pendidikan Agama Islam Bertitik tolak dari
peranan pengawas sebagai tenaga kependidikan, pengawas dituntut untuk
meningkatkan kompetensinya dalam pelaksanaan tugas pokok pengawas
pendidikan Agama Islam. Sesuai dengan SK Menpan R.I Nomor 118 tahun1996
Bab Il Pasal 3 ayat (1), maka tugas pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam
adalah menilai dan membina teknis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di Madrasah baik negeri
maupunn swasta yang menjadi tanggung jawabnya'’ Dari uraian tersebut dapat
dipahami bahwa tugas pokok pengawas pendidikan Agama Islam meliputi dua
lembaga pendidikan yang berbeda, yaitu pada sekolah umum dalam ligkungan
Kementerian Pendidikan Nasional dan Pada Madrasah dalam Binaan Kementerian
Agama. Hal ini memberi kejelasan bahwa apabila pengawas melaksanakan

pengawasan di sekolah umum, maka tugas pokoknya adalah membina, menilai

v Hadrja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Islam

(Cet.1l; Jakarta : Friska Agunng Insani,2000), h. 53-54.
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pelaksanaan mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada sekolah yang meliputi
supervisi teknis kependidikan dan pengawasan administrasi. Sejalan dengan
Udang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bidang
pengawas pendidikan Agama Islam di lingkungan Kementerian Pendidikan
Nasional meliputi : Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Menengah Atas(SMA), Sekolah
Menenngah Kejuruan (SMK) dan Sekolah Luar Biasa (SLB),sedangkan pada
Madrasah di Lingkungan Kementerian Agama meliputi :Raudhatul Athfal (RA),
Bushtanul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MIl),MadrasahTsanawiyah (MTs)
Madrasah Aliyah (MA) baik negeri maupun swasta'®Bila dikembangkan lebih
lanjut, maka tugas pokok pengawas pendidikan Agama Islam sesuai dengan
jenjang jabatan pengawas yang bersangkutan adalah sebagai berikut :

Bagi pengawas pendidikan Agama Islam yang bertugas di SMA / MA
adalah :

a. Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan pendidikan dan
pengembangan Agama Islam dan penyelenggaraan Pendidikan di Madrasah.

b. Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru

Pendidikan Agama Islam dan guru di Madrasah

18 Departemen Agama RI Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam pada SD,

SMP,SMA Dan SMK, (Jakarta: 2007), h. 19.
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c. Melakukan pengawasan / supervisi terhadap kegiatan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agam Islam pada tingkatan sekolah
/Madrasah yang menjadi tanggung jawabnya.

d. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler
pendidikan Agama Islam pada SD, M1 dan MA®®.

Mengacu pada SK Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 118
Tahun 1996 tentang jabatan fungsional pengawas dan angka kreditnya, keputusan
bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor :03420/0/1996 dan Kepala
Administrasi Kepegawaian Negara Nomor 38 Tahun 1996 tentang petunjuk
pelaksanaan jabatan fungsional pengawas sekolah dan angka kreditnya, dapat
dikemukakan tentang tugas pokok dan tanggung jawab pengawas sekolah yang
meliputi : (a) Melaksanakan pengawasan penyelengaaraan pendidikan di sekolah
sesuai dengan penugasanyapada TK, SD, SLTP, dann SLTA. (b) Meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil prestasi belajar dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan.Tugas pokok yang pertama merujuk pada pengawasan
manajerial sedangkan tugas pokok yangkedua merujuk pada pengawasan
akademik.Pengawasan manajerial pada dasarnya memberi pembinaan, penilaian,
dan bimbingan mulai dari perencanaan sampai pada hasil. Bantuan dan bimbingan
yang diberikan kepada seluruh penanggung jawab/pengelola sekolah , termasuk

penyelenggaraan pendidikan di sekolah dalam upaya meningkatkan prestasi di

19 1bid, h. 20.
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sekolah. Sedangkan pengawasan akademik berkaitan erat dengan membina dan

membantu guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil

belajar peserta didik.Sebagai tenaga profesional, pengawas sekolah mempunyai

tugas yang cukup luas.tugas pokok pengawas sekolah adalah melakukan penilaian

dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik supervisi

akademik maupun supervisi manajerial. Sesuai dengan uraian tersebut ada tiga

kegiatan yang harus dilaksanakan pengawas yakni :

1)

2)

3)

Melakukann pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala sekolah,
kinerja guru, kinerja seluruh staf sekolah.

Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta
pengembanganya.

Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan
sekolah secara kolaboratif dengan pemangku kepentingan sekolah?*Dalam
perspektif kebijakan, kepengawasan kependidikan telah mengalami
beberapa perubahan seiring berubaahnya filosofi sistem manajemen
pemerintahan. Landasan yuridis formal pengawas pendidikan saat ini
merujuk pada SK Menpan Nomor 91/Kep/M.PAN/10/2001 tentang
jabatan Fungsional pengawas sekolah dan angka kreditnya dan Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 097/U/2002 tentang pedoman
pengawasan pendidikan.

2. Fungsi dan Tanggung Jawab Pengawas

20 Sudarwan Danin dan Kharil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 117.
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Fungsi pengawasan adalah merupakan suatu kegiatan tetap yang
sejenis (mengenal, memantau, mengarahkan, menilai dan melaporkan) dalam
suatu organisasi yang menjadi tanggung jawab seseorang. Adapun fungsi
pengawasan yang dikembangkan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada
Sekolah meliputi :

Pengawas Pendidikan Agama Islam pada tingkat Pendidikan SMA/MA
dengan memperhatikan fungsi-fungsi sebagai berikut : (a) Mengenai seluk-beluk
pengawasan dan kondisi lokasi di lingkungan wilayah pengawasanya, (b)
Memantau pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan Guru Pendidikan
Agama Islam pada SMA/MA, (c) Memantau penggunaan kurikulum dan sarana
pendidikan Agama Islam pada SMA/MA, (d) Memantau lingkungan sekolah
dalam membina kehidupan beragama, (¢) Memantau faktor penghambat dan
pendukung pelaksanaan pendidikan Agama Islam pada SMA/MA, (f) Melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler pendidikan Agama
Islam.?

Pengawasan yang efektif berfungsi sebagai sistem peringatan dini yang
sanggup memberikan informasi awal mengenai persiapan  program,
keterlaksanaan program dan keberhasilan program. Dunn merinci empat fungsi
pengawasan Yyaitu : Eksplanasi, akuntansi, pemeriksaan dan kepatuhan.

Sedangkan fungsi-fungsi kepengawasan antara lain : (a) Memperoleh data yang

L 1bid, h. 22.
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telah diolah dapat dijadikan dasar bagi usaha perbaikan dan penyempurnaan
dimasa yang akan datang, (b) Memperoleh cara bekerja yang paling efektif dan
efisien sebagai cara yang terbaik untuk mencapai tujuan, (c) Memperoleh data
tentang hambatan-hambatan dan kesukaran-kesukaran yang dihadapi agar dapat
dikurangi atau dihindari, (d) Memperoleh data yang dapat dipergunakan untuk
meningkatkan usaha pengembanagn organisasi dan personil dalam berbagai
bidang, () Mengetahui seberapa jauh tujuan yang telah dicapai.Sejalan dengan
uraian sebelumya untuk melaksanakan tugas pokok tersebut,pengawas sekolah
melaksanakan fungsi supevisi, baik supervisi akademik maupun supervisi
manajerial. Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan
aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan professional guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah.
3. Kompetensi Pengawas PAI

Istilah kompetensi seringkali lebih populer dan lebih mudah
memaknainya dibandingkan dengan istilah kinerja. Standar kompetensi pun
cenderung lebih mudah dibuat ketimbang standar kinerja yang cenderung
subjektif.Kompetensi dan kinerja berbeda adanya, Kinerja cenderung dipersepsi
sebagai lambang ril di dunia kerja secara berbasisi pada kompetensi dasar,
sedangkan kompetensi merupakan sebuah prakondisi, berupa penguasaan dasar
teoretis tertentu untuk tampil secara ril pada tempat unit-unit layanan
diperlukan.Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan nilai-

nilai dasar yag direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi
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juga didefenisikan sebagai spesifikasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dimiliki seseorang serta penerapanya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar
kinerja yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja.Supervisor/pengawaas
yang kompeten adalah pengawas yangg dapat melakksanakan tugas pokoknya
dengan baik sesuai dengan bbatas tanggung jawab dan kewenaganya dan sesuai
pula dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Diantara kompetensi
itu ada yang sangat esensial yang harus dimiiki, yaitu kompetensi umum dan
Khusus.

1. Kompetensi Umum

a). Memiliki pengetahuan fungsional tentang agamanya, menghayati dan
taat melaksanakan ajaran agamanya.

b). Bertindak demokratis, bersikap terbuka/transparan, menghormati
pendapat orang lain, mampu berkomunikasi dengan baik dan menjalin kerja sama
dengan berbbagai piihak terkait.

c). Memiliki kepribadian yang menarik dan simpatik serta mudah bergaul.

d). Bersikap ilmiah dalam segala hal serta memiliki prinsip mau terus
belajar.

e). Selalu mengikuti perkembangan pendidikan serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

). Memiliki dedikasi tinggi serta loyal pada tugas dan jabatanya.

g). Menghindarkan diri dari sifat-sifat tercela
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h). Memandang kepala sekolah, guru, dan seluruh staf sekolah sebagai
mitra kerja bukan sebagai bawahan.
2. Kompetensi khusus

a). Memiliki pengetahuan tentang administrasi pendidikan secara umum
dan administrasi sekolah secara khusus yang meliputi administrasi personil,
administrasi materil dan administrasi operasional.

b). Memiliki pengetahuan tentang supervisi pendidikan yang meliputi
tujuan dan sasaran, teknik-teknik, langkah-langkah dan prinsipprinsip dasar
supervisi pendidikan.

c). Menguasai substansi materi supervisi teknis edukatif yang meliputi
kurikulum, proses pembelajaran, evaluasi dan lain-lain.

d). Menguasai substansi materi supervisi teknik administrasi, yang antara
lain administrasi sekolah, administrasi kepegawaian,administrasi kurikulum,
pengelolaan perpustakaan, laboratorium dan sebagainya.

e). Menguasai berbagai pendekatan, metode dan tehnik belajar mengajar
yang baik.

f). Memiliki kemampuan brkomunikasi, membina dan member contoh-
contoh konkrit tentang pelaksanaan kegiatan pemmbelajaran yang baik.

g). Memiliki kemampuan sebagai mediator antara guru dengan kepala
sekolah, antara seluruh staf sekolah dengan instansi terkait, dan lain-lain.

h). Memiliki kemampuan membimbing guru dalam hal perolehan angka

kredit dan membuat karya tulis/karya ilmiah yang baik.
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i). Harus bekerja berdasarkan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.

J). Memiliki kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan menjunjung tinggi kode etik profesi.Untuk melaksanakan tugas
pengawas tersebut, maka sebaiknya pengawas memahami dan memiliki
kompetensi utama yaitu: kompetensi akademik,kompetensi praktis ,dan
kompetensi penunjang/ pendukung.

1. Kompetensi utama :

A. Kompetensi akademik :

a). Memahami hakekat kepengawasan.

b). Memahami cara menganalisis fenomena yang terjadi di lingkungan
belajar dan melaporkan hasilnya.

¢). Memahami perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belajar yang tetap

d). Memahami kurikulum yang berlaku secara utuh.

e). Memahami dengan baik dasar-dasar sosiologi dan psikologi pendidikan
agama islam dan umum.

f). Memahami proses perkembangan kecerdasan inteektual, emosional dan
spiritual peserta didik.

g). Memahami metode pembelajaran yang paling tepat dan mutakhir.

h). Memahami tujuan prndidikan dan pengajaran.

Pengawas PAIl hendaknya memiliki kompetensi terhadap pengelolaan

pendidikan, terutama dalam bidang kurikulum, perangkat pembelajaran sehingga
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dapat melaksankan tugas pokoknya sebagai pengawas dengan baik, berdasarkan
dengan tugas, wewenang dann tanggung jawabnya
B. Kompetensi Praktis

a). Mampu melakukan pengawasan terhadap proses pendidikan di
Madrasah atau pendidikan agama di sekolah umum.

b). Mampu menumbuhkan sikap positif seperti sabar, tekun, menghargai
dan menerima diri dan tegar terhadap kenyataan yang dialami, berpikir positif.

¢). Mampu mengembangkan perilaku tepat waktu dan memenubhi janji.

d). Mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang jelas dan tepat

e). Mampu menggunakan berbagai pendekatan dalam pengawasan.

f). Mampu menunjukkan perhatian kepada setiap guru sertamengevaluasi
proses dan perkembangan pembelajaran yang terjadi.

g). Menunjukkan sikap mudah dihubungi, tidak kaku dan bertanggung
jawab.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi praktis sangat
penting untuk menjadi perhatian, karena ini menyangkut sikap yang harus dimiliki
oleh pengawas dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

3. Kompetensi Pendukung
1). Kemampuan Membangun Hubungan Komunikasi
a). Mendorong terciptanya hubungan kerja yang sehat.
b). Membantu jalannya program dan kebijakan sekolah serta berpartisipasi

di dalamnya.
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c). Membantu kelancaran komunikasi sekolah dengan orang tua siswa dan
masyarakat.
2. Kemampuan Dalam Kepemimpinan
a). Mendorong sekolah untuk tidak terlalu bergantung pada pihak di luar
b). Menunjukkan kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas.
c). Menunjukkan sikap adil bila timbul permasalahan di seklah.
d). Memberi dukungan dan bantuan kepada guru yang menghadapi
masalah.
3. Kemampuan dalam Mengembangkan Diri
a) Mengambil inisiatif dalam mengembangkan kemampuan diri tanpa
perlu menunggu instruksi.
b) Menyediakan waktu untuk membaca dan mempelajari pendekatan
supervisi terkini.
¢) Mengikuti pelatihan-pelatihan atau pertemuan-pertemuan nonformal
tentang supervisi pendidikan atau masalah-masalah pendidikan lainya.
Dengan memahami secara sungguh-sungguh mengenai kompetensi
pengawas, akan menjadi bekal dalam melaksanakan tugas, wewenang, tanggung
jawab dan perananya dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Bagaimanapun
rumitnya dan bentuk permasalahan yang dihadapi guru, pengawas akan mudah

mencarikan solusinya.
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C. Pengertian Guru PAI

Seperti yang kita ketahui sehari-hari guru merupakan orang yang harus di
hormati dan ditiru. Guru adalah orang yang memiliki charisma atau wibawa
hingga perlu untruk ditiru dan diteladani. Guru adalah orang dewasa yang secara
sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta
didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan
merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar
peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan
sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.

Guru dalam literatur kependidikan Islam biasa disebut dengan ustadz,
mu’allim, murabby, mursyid, mudaris, dan mu’addib, yang mana seorang guru
dituntut komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya.?

Profesional disini adalah bilamana dalam dirinya melekat sikap dedikatif
yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil
kerja dan sikap selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model
atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman, yang dilandasi dengan
kesadaran tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi

penerus.

22 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), h.209.
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Guru merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan keberhasilan
mutu pendidikan. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan
kualitas sumber daya manusia. Ditangan gurulah akan dihasilkan peserta didik
yang berkualitas baik secara akademik, skill (keahlian), kematangan emosional,
dan moral serta spiritual. Dengan demikian akan dihasilkan generasi masa depan
yang siap hidup dengan tantangan zamannya.

D. Profesionalisme Guru

Profesionalisme guru adalah upaya guru dalam mentransformasikan
kemampuan professional yang dimilikinya kedalam tindakan mengajar yang
nyata, upaya professional guru itu ditunjukkan oleh kegiatannya baik dalam
mengajar maupun dalam belajar, dan penggunaan bahan-bahan pelajaran®. Untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dan menjadikan siswa berpengetahuan luas
seorang guru harus memiliki upaya-upaya dan usaha bagaimana siswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang sangat luas agar mampu menjalani kehidupan
yang sangat pelik seperti zaman sekarang ini. Suatu upaya yang dilakukan guru
dalam mengembangkan bahan ajar adalah bertujuan untuk mempermudah siswa
dalam mengakses ilmu supaya mudah diserap dan diterima. Adapun upaya atau
usaha yang dapat dilakukan guru sebagai orang yang professional dapat diperoleh
dari hasil pelatiahan-pelatiha, musyawarah bersama guru yang sama dalam

bidangnya dan melalui pebdidikan di perguruan tinggi.

2% Uzer Usman, Moh. Menjadi Guru Profesional ( Bandung ,PT. Remaja Rosda Karya
1980),h.105
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Sebagian orang berpendapat, bahwa mengajar adalah proses penyampaian
atau mentransfer ilmu dari seorang pendidik kepada peserta didik. Tetapi
tampaknya pendapat ini harus jauh-jauh ditinggalkan, karena sudah tidak sesuai
dengan perkembangan jaman. Kini mengajar harus kita maknai sebagai sebuah
kegiatan yang komplek, yaitu penggunaan secara integratif sejumlah keterampilan
untuk menyampaikan ilmu. Pengintegrasian keterampilan-keterampilan yang
dimaksud di sini harus dilandasi dengan seperangkat teori dan diarahkan oleh
suatu pengetahuan/wawasan. Sedangkan penearapannya akan menjadi unik bila
dipengaruhi oleh semua komponen belajar mengajar. Komponen yang dimaksud
adalah tujuan yang hendak digapai, ilmu yang ingin disampaikan, seubjek didik,
fasilitas dan lingkungan belajar, dan yang tidak kalah penting adalah
keterampilan, kebiasaan dan wawasan guru tentang dunia pendidikan dan misinya
sebagai pendidik. Jika mengajar dipahami sebagai kegiatan mentransfer ilmu
kepada siswa, maka mengajar itu sendiri hanya akan terbatas pada penyampaian
ilmu itu saja®. Guru di pihak pertama menyampaiakan ilmu dan siswa di pihak
kedua akan menerima secara pasif. Prosesnya pun bisa diketahui, pembelajaran
akan berjalan secara membosankan. Karena yang mendominasi pembelajaran
adalah guru, sedangkan siswa hanya sebagai penerima.Namun, apabila mengajar
dimaknai sebagai segala upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk menciptakan
proses belajara pada siswa dan mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka

jelas bahwa yang menjadi sasaran akhir dari proses pengajaran itu ialah siswa

?* Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru ( Cet.1:Bandung
:Alfabeta,2010),h.30
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belajar. Artinya dalam hal ini segala upaya apapun dapat dilakukan selagi bisa
dipertanggungjawabkan, dan bisa menghantarkan siswa menuju pencapaian tujuan
belajar yang telah dicanangkan, artinya siswa belajar secara aktif, dan yang
mendominasi dikelas adalah siswa.Kesimpulannya, hakekat menjajar itu
merupakan usaha guru menciptakan dan mendesain proses belajar pada siswa.
Jadi yang terpenting dalam belajar mengajar itu bukanlah bahan yang
disampaikan oleh guru, akan tetapi proses siswa dalam mempelajari bahan
tersebut (guru lebih menghargai proses dari pada hasil). Sekali lagi peranan yang
menonjol dalam belajar mengajar ada pada siswa, ini bukan berarti bahwa peranan
guru tersisihkan, hanya diubah saja. Jadi, guru yang profesional adalah guru yang
dapat melakukan tugas mengajarnya dengan baik melalui keterampilan-
keterampilan khusus agar tercipta sebuah pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan meyenangkan.
1. Syarat-syarat menjadi guru professional

Salah satu kemajuan zaman adalah adanya suatu pekerjaan yang ditangani
secara profesionalis, sehingga pekerjaan itu dikerjakan secara sungguh-sungguh
dan serius. Pekerjaan guru merupakan profesi, karena itu harus dikerjakan sesuai
dengan tuntutan profesi.

Di bidang guru ada tiga persyaratan pokok seseorang itu menjadi tenaga
professional dibidang keguruan. Pertama, memiliki ilmu pengetahuan di bidang

yang diajarkannya sesuai dengan kualifikasi dimana dia mengajar. Kedua,
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memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang keguruan, dan ketiga memilki
moral akademik®.

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standart mutu atau norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi (UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen).?

2. Ciri-ciri Profesionalitas Guru PAI
Moore mengidentifikasikan profesi menurut ciri-ciri berikut:?’

a). Seseorang professional menggunakan waktu penuh untuk menjalankan

pekerjaannya

b) la terikat oleh panggilan hidup dan dalam hal ini memperlakukan

pekerjaannya sebagai perangkat norma kepatuhan dan perilaku

c). la anggota organisasi professional yang formal

d). la menguasai pengetahuan yang berguna dan keterampilan atas dasar

latihan spesialisasi atau pendidikan yang sangat khusus

e). la terikat dengan syarat-syarat kompetensi, kesadaran prestasi dan

pengabdian

25 i
Ibid, h. 19
26 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2009), h. 45.
%’ 'H. Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSP (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008), h. 14.
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f). la memperoleh otonomi berdasarkan spesialisasi teknis yang tinggi

sekali.

Jadi,dapat di simpulakan Profesionalisme guru adalah tepat waktu,bekerja
adalah sebagai kehendak,menjadi anggota organisasi Profesional,dan memiliki
pengetahuan ilmu dan keterampilan sesuai dengan syarat-syarat kerja Guru.

E. Pengawas Pendidikan Agama Islam dan Profesionalisme Guru.
1. Pengawas Pendidikan Agama Islam

Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah “Pegawai negeri sipil dari
lingkungan Kementrian Agama yang diberi tugas, tanggung jawab dan
wewenang penuh terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum
dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah dengan melakukan penilaian dan
pembinaan baik dari segi tehnis pendidikan dan maupun administrasi pada satuan
pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar dan menengah” 28

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, dapat dipahami bahwa tugas
pokok pengawas pendidikan agama Islam mencakup dua lembaga yang berbeda
yaitu pengawasan di sekolah umum dan pengawasan dan penyelenggara
pendidikan di madrasah.

2. Kriteria menjadi pengawas.

Dalam PP RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
Pasal 39 Ayat 2 yang berbunyi: Kriteria minimal untuk menjadi pengawas satuan

pendidikan meliputi:

%8 Departemen Agama RI, Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada
SD,SMP,SMA/MA dan SMK ( Jakarta :2017),h. 41
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a) Berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun atau
kepala sekolah sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun pada jenjang pendidikan
yang sesuai dengan satuan pendidikan yang diawasi,

b)  Memiliki sertifikat pendidikan fungsional sebagai pengawas

satuan pendidikan,

c) Lulus seleksi sebagai pengawas satuan pendidikan.

3. Tugas dan tanggung jawab pengawas pendidikan agama islam.

Pengawas memiliki tugas dan tanggung jawab yang strategis dalam
mengembangkan pendidikan dan pengajaran. Perananan pengawas dalam
melaksannakan tugas-tugas kependidikan dan pembelajaran di sekolah, madrasah,
dan pondok pesantren ( formal dan non formal ) yang memberikan supervisi
akademik dan manajerial, bukan saja sebagai supervisor pendidikan namun
pengawas juga sebagai konselor dan motivator agar dapat menciptakan suasana
kondusif dalam proses belajar mengajar di sekolah, madrasah, dan pondok
pesantren serta meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru, kepala
sekolah, dan pimpinan pondok pesantren serta para stafnya menuju
terselenggaranya pendidikan yang bermutu®. Melihat pentingnya peranan
pengawas tersebut, ibarat ujung tombak pengawas harus mampu menghujamkan
mata tombak sebagai perantara berbagai kebijakan pemerintah tentang
kependidikan kepada sekolah, madrasah dan pondok pesantren serta dengan

kompetensi dan profesional yang dimiliki dapat mewarnai dan menciptakan iklim

29 Zulkarnaini, peran pengawas sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
Jhttp://zulkarnainidiran.wordpress.com/2009/07/03/peranan-pengawas- sekolah-dalam-
meningkatkan-mutu-pendidikan/diaskes pada tanggal 08 agustus 2018
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kondusif dalam pembelajaran dan kemapanan satuan pendidikan.Kini tugas yang
diamanatkan pemerintah kepada pengawas pendidikan agama islam amatlah berat
karena berkaitan dengan berbagai kebijakan baru pemerintah yang berhubungan
dengan masalah-masalah kependidikan dan pengajaran untuk menerapkan
kurikulum dengan segala aspeknya di sekolah dan madrasah, masalah peningkatan
mutu pendidikan yang harus terus dipacu bagi para penyelenggara pendidikan
dengan dengan segala bentuk pembinaannya juga masalah penanaman nilai-nilai
akhlag mulia terhadap peserta didik melalui pembinaan agama yang semakin
intensif berkaitan dengan pengaruh arus globalisasi dengan segala dampak budaya
negatifnya, serta masalah terciptanya kerukunan umat beragama yang dimulai dari
peserta didik agar mempunyai sikap solidaritas yang tinggi sebagai implementasi
nilai-nilai demokrasi seutuhnya yang sedang dibangun.

Pengawas pendidikan agama Islam melaksanakan fungsi supervisi
pendidikan baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. “Supervisi
akademik adalah bantuan profesional kepada guru dalam rangka meningkatkan
mutu, proses dan hasil pendidikan. Sedangkan supervisi manajerial adalah
bantuan profesional kepada kepala madrasah dan pimpinan pondok pesantren
serta seluruh stafnya dalam meningkatkan mutu pengelolaan penyelenggaraan
pendidikan.dalam melaksanakan supervisi akademik, pengawas sekolah/madrasah
hendaknya memiliki peranan khusus sebagai:

a) Patner/mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil

pembelajaran dan bimbingan di sekolah/madrasah binaannya
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b) Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi pembelajaran

dan bimbingan di sekolah/madrasah binaannya

c) Konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah/madrasah

binaannya

d) Konselor bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di

sekolah/madrasah

e) Motivator untuk meningkatkan Kinerja guru dan semua tenaga

kependidikan di sekolah/madrasah.

Sasaran supervisi akademik yang dilakukan pengawas yaitu membantu
guru dalam hal:

a) Merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau bimbingan,

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan,

¢) Menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan,

d) Memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan

pembelajaran/bimbingan,

e) Memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus menerus

pada peserta didik,

f) Melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar,

g) Memberikan bimbingan belajar pada peserta didik,

h) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,

1) Mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media

pembelajaran dan atau bimbingan,
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J) Memanfaatkan sumber-sumber belajar,

k) Mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan (metode, strategi,
teknik, model,pendekatan dan sebagainya) yang tepat dan berdaya guna.
Sedangkan dalam melaksanakan supervisi manajerial, pengawas
sekolah/madrasah memiliki peranan khusus sebagai:

a) Konseptor yaitu menguasai metode, teknik, dan prinsip-prinsip
supervisi  dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah/madrasah;

b) Programer yaitu menyusun program kepengawasan berdasarkan visi,
misi,tujuan, dan program pendidikan di sekolah/madrasah;

c) Pomposer yaitu menyusun metode kerja dan instrumen kepengawasan
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawas di
sekolah/madrasah;

d) Reporter  yaitu  melaporkan  hasil-hasil  pengawasan  dan
menindaklanjutinya untuk perbaikan program pengawasan berikutnya di
sekolah/madrasah;

e) Builder yaitu: membina kepala sekolah/madrasah dalam pengelolaan
(manajemen) dan administrasi sekolah/madrasah berdasarkan manajemen
peningkatan mutu pendidikan di sekolah/madrasah dan membina guru dan
kepala sekolah/madrasah dalam melaksanakan bimbingan konseling di

sekolah/madrasah;
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f) Supporter yaitu mendorong guru dan kepala sekolah/madrasah dalam
merefleksikan hasil-hasil yang dicapai untuk menemukan kelebihan dan
kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknya di sekolah/madrasah

g) Observer yaitu memantau pelaksanaan standar nasional pendidikan di
sekolah/madrasah; dan

h) User yaitu memanfaatkan hasil-hasil pemantauan untuk membantu
kepala sekolah dalam menyiapkan akreditasi sekolah.

Sasaran supervisi manajerial adalah membantu kepala sekolah/madrasah
dan tenaga kependidikan di sekolah di bidang administrasi sekolah / madrasah
yang meliputi:

a) Administrasi kepala madrasah,

b) Administrasi ketenagaan,

c) Administrasi kesiswaan,

d) Administrasi perpustakaan

e) Administrasi laboratorium, administrasi guru.®

Kegiatan yang dilaksanakan pengawas baik pada supervisi akademik
maupun supervisi manajerial adalah melakukan pemantauan/monitoring,
penilaian, penilaian, pengawasan, pembinaan dan pengembangan serta pelaporan.
Oleh sebab itu peran yang harus dimainkan seorang pengawas pendidikan
sekolah, madrasah dan pondok pesantren adalah sebagai mitra guru dan kepala

sekolah sekaligus sebagai pelopor, inovator, kolabolator, motivator, penilai,

30 Departemen Agama Rl Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam pada SD,
SMP,SMA Dan SMK, (Jakarta: 2004), h.33
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pembimbing, peneliti dan konsultan pendidikan. Agar semua tugas dan peranan
tersebut bisa dilaksanakan seperti yang diharapkan, maka pengawas perlu
meningkatkan pengembangan dirinya. Dalam upaya meningkatkan profesi dan
pengembangan diri para pengawas tergabung dalam satu wadah kelompok kerja
yaitu Kelompok Kerja Pengawas ( Pokjawas ) bernaung pada kementrian Agama.
Sekalipun sudah tergabung dalam pokjawas masih banyak terjadi ketidak
berdayaan dalam melakukan berbagai aktivitas organisasi dan pembinaan
peningkatan kompetensi dan profesi, sehingga terjadi kelambanan bahkan
ketertinggalan informasi dan komunikasi dan dinamisasi yang berkaitan dengan
kebijakan-  kebijakan baru tentang pendidikan dan pengajaran di
sekolah,Madrasah dan pondok pesantren. Untuk mengoptimalkan tugas dan
peranan, pengembangan diri serta kiprah para pengawas pendidikan agama Islam,
perlu adanya perhatian dan pembinaan yang berkelanjutan dari pihak berwenang
terhadap wadah organisasi yang telah ada, seperti pokjawas yang ada disetiap
Kantor Kementrian Agama kabupaten maupun ditingkat provinsi agar dapat
meningkatkan kinerja dan produktivitas pendidikan agama Islam dalam membina
guru- guru agama Islam di sekolah, madrasah dan pondok pesantren sehingga

tercapainya mutu pendidikan yang lebih baik.
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Untuk lebih memudahkan memahami alur pikir yang terbangun dalam

penelitian ini, maka penulis membuat kerangka pikir dalam bentuk bagan sebagai

berikut:

Pengawas
PAI

3

Peran Pengawas
PAI

¥

Pembinaan /
Pelatihan

—

SMA/MA

Meningkatkan Profesionalisme
Guru
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode penelitian

Metode penelitian adalah membahas konsep teoritik berbagai metode dan
kelemahannya yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode
yang digunakan.**Metode merupakan satu cara kerja yang diambil oleh seseorang
peneliti dalam usaha untuk mencapai, mengumpulkan dan mengolah data serta
memformulasikannya dalam bentuk laporan atau suatu karya ilmiah. Adapun
metode tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Pola/Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang dimaksudkan untuk mengungkap gejala secara holistik-kontekstual (secara
menyeluruh dan sesuai dengan konteks/apa adanya) melalui pengumpulan data
dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrument kunci penelitian itu
sendiri.®

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor “Metodologi Kualitatif” adalah sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan orang-orang yang perilakunya dapat diamati.*

*1 |bid, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.4.

32 Nana Syaodih Sukmadinata, M etode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 75.

33 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif.
(Jogjakarta : Diva Press, 2010), h. 19
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Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar.
Ditujukan untuk mendeskripsikan atau mengganbarkan fenomena-fenomena yang
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia. Adapun
yang peneliti lakukan adalah meneliti tentang profesionalisme guru agama dalam
mengembangkan bahan PAI.

Adapun alasan menggunakan metodologi deskriptif secara luas adalah
bahwa data yang dikumpulkan dianggap sangat bermanfaat dalam memecahkan
suatu masalah atau menentukan suatu tindakan.Metode deskriptif juga membantu
kita mengetahui bagaimana caranya mencapai tujuan yang diinginkan. Penelitian
deskriptif telah banyak digunakan dalam berbagai macam masalah.

Pelaksanaan penelitian ini menuntut adanya kehadiran peneliti karena
peneliti sebagai instrumen utama. Instrumen utama dalam penelitian kualitatif
adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama, dan yang menjadi
instrument atau alat peneliti adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya setelah
fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara.

Penelitian dalam pendekatan kualitatif menonjolkan kapasitas jiwa raga
dalam mengamati, bertanya, melacak, dan mengabstraksi. Peneliti mengadakan

pengamatan dan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur terhadap
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obyek/subyek penelitian. Oleh karena itu, peneliti tetap memegang peranan utama
sebagai alat penelitian. Untuk itu, peneliti sendiri terjun ke lapangan dan terlibat
langsung untuk mengadakan observasi dan wawancara terhadap kepala sekolah,
guru, dan siswa MA Negeri Makale.

Jadi kehadiran peneliti di MA Negeri Makale sebagai pengamat,
sedangkan guru mata pelajaran PAI, kepala sekolah dan siswa merupakan subyek
yang diteliti.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di MA Negeri Tana
Toraja Kabupaten Tana Toraja.

C. Sumber Data

Sukandarrumidi, sumber data dimaksudkan semua informasi baik yang
merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala.** Sumber
data adalah subyek dari mana data diperoleh. Dari pendapat tersebut dapat
dipahami bahwa yang dimaksud sumber data adalah dari mana peneliti akan
mendapatkan dan menggali informasi yang berupa data-data yang diperlukan,
sehingga mendukung penelitian ini. Ada dua sumber data dalam penelitian

ini,yaitu:

** Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Pemula, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 2004), him. 44,
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1.Sumber Data Primer

Data Primer adalah bahan pustaka yang berupa data yang dikumpulkan
melalui pihak pertama (biasanya dapat melalui angket, wawancara, jajak pendapat
dan lain-lain). Menurut Nasution S. data primer dapat diperoleh langsung dari
lapangan termasuk laboratorium.® Jadi sumber data primer ini diperoleh secara
langsung melalui pengamatan dan pencatatan di MA Negeri Tana Toraja.Data
primer ini diperoleh dari Kepala sekolah MA Negeri Tana Toraja,para guru dan
siswa.
2. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder adalah data dari bahan bacaan.*® Maksudnya data yang
digunakan untuk melengkapi data primer yang tidak diperoleh secara langsung
dari kegiatan lapangan. Data ini biasasnya dalam bentuk surat-surat sekolah,
notulan rapat perkumpulan sampai dokumen resmi dari berbagai instansi
pemerintah. Data sekunder penelitian ini berupa dokumen tentang sejarah MA
Negeri Tana Toraja.
,visi dan misi, kurikulum, jadwal kegiatan strategi organisasi, struktur organisasi

sekolah serta yang berkaitan dengan kepentingan penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

35 Nasution S, Metode Research Penelitian llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 143.
36 Opcit, Metodologi Penelitian Kualitatif. H.8.
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Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam rangka
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.*” Untuk
mempermudah penelitian dalam pengumpulan data maka langkah pertama yang
peneliti lakukan sebelum mengadakan penelitian secara resmi adalah mengadakan
pendekatan langsung secara tidak resmi ke lokasi penelitian setelah itu penulis
menentukan instrument dan metode pengumpulan datanya.

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan
pengamatan  secara  sistematis  terhadap  fenomene-fenomena  yang
diselidiki.Observasi sangatlah tepat digunakan untuk mengetahui obyek secara
langsung mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang sedang berlangsung.

Adapun data yang ingin diperoleh dengan metode ini adalah untuk
memperoleh informasi atau data tentang aktivitas-aktivitas pembelajaran PAI di
MA Negeri Tana Toraja, antara lain: Bagaimana peranan Pengawas PAI di MA
Negeri Tana Toraja,Bagaimana upaya guru Agama dalam pengembangan
Profesionalitas mengajar PAI di MA Negeri Tana Toraja, Bagaimana keadaan
guru-guru dan para siswa di MA Negeri Tana Toraja.

2. Metode Interview (wawancara)
Interview adalah dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua belah pihak,

pewawancara dan yang diwawancarai yang memberikan atas pertanyaan itu.

37 Sugiono. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,( Bandung: Alfabeta
.2011), h.224
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Metode ini biasanya dikenal dengan wawancara atau tanya jawab. Interview ini
dilakukan secara langsung.
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang:
1) Sejarah berdirinya MA Negeri Tana Toraja,
2) Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran PAl,
3) Peranan Pengawas dalam pengembangan PAI,
4) Media yang digunakan dalam menunjang Profesionalitas Guru PAL.
Adapun responden dari interview ini adalah kepala Sekolah, guru MA
Negeri Tana Toraja.
3. Metode Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil
wawancara dan observasi. Dokumentasi yang dimaksud berbentuk surat-surat,
gambar/foto atau catatan-catatan lain yang berhubungan dengan fokus penelitian.
Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan metode ini
meliputi:
1) Struktur organisasi MA Negeri Makale
2) Fasilitas atau sarana dan prasarana

3) Daftar nama guru-guru MA Negeri Makale.

E. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan kerja seperti yang disarankan oleh data.Karena dalam
penelitian ini tidak menggunakan angka, maka metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, dimana dengan analisis deskriptif berusaha menggambarkan,
mempresentasikan serta menafsirkan tentang hasil penelitian secara detail
(menyeluruh sesuai data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan dari hasil
observasi, interview dan dokumentasi).

Teknik analisis deskriptif kualitatif penulis peroleh dari observasi,
interview,kuisioner dan dokumentasi. Dengan demikian, data yang sudah
terkumpul kemudian ditafsirkan, didefinisi dan dituturkan sehingga berbagai

masalah yang timbul dapat diuraikan dengan tepat dan jelas.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Selayang Pandang Lokasi Penelitian

Perubahan merupakan sebuah keniscayaan yang pasti terjadi pada setiap
benda dan keadaan yang dapat mempengaruhi orientasi dari perubahan itu sendiri
sehingga untuk lebih mengetahui secara obyektif keadaan sekolah tersebut, maka
dengan mengungkap berbagai sejarah adalah upaya untuk menggali ikhtiar
generasi pada masa lalu agar spirit generasi terdahulu yang memiliki ide dan
semangat perjuangan bisa di lestarikan oleh karena itu, mengemukakan kembali
kejadian masa lalu adalah upaya melakukan kontekstualisasi terhadap ide,
gagasan atau karya orang lain dalam memajukan tingkat kehidupan manusia saat
ini.

Madrasah Aliyah Negeri Makale sebagai salah satu Lembaga Pendidikan
Umum berciri khas Islam dan satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri di kabupaten
Tana Toraja, keberadaannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat Toraja
khususnya masyarakat muslim di Kabupaten Tana Toraja.Tamatan Madrasah
Aliyah Negeri Makale sudah banyak dirasakan manfaatnya di Kabupaten Tana
Toraja kuhususnya di dalam kegiatan keagamaan maupun dalam lembaga
pemerintah dan swasta.Perhatian pemerintah dan masyarakat Toraja terhadap
Madarasah Aliyah Negeri Makale cukup baik sehingga madrasah ini berkembang
cukup pesat khususnya pada sarana belajar seperti gedung dan lain-lain. Sebagai

masyarakat muslim yang berada di Tana Toaraja bersama dengan pemerintah
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merasa terpanggil membangun dan mengembangkan Madrasah Aliyah Negeri
Makale ke arah yang lebih maju setara dengan madrasah lainnya di tingkat
Propinsi maupun Nasional.Sebagai acuan dalam mengembangkan Madrasah,
maka perlu dibuat Profil Madrasah Aliyah Negeri Makale yang dapat dijadikan
sumber informasi untuk pengembangan lebih baik®.

1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja

Madrasah Aliyah Makale didirikan pada bulan Maret 1993 oleh beberapa
tokoh Muslim Tana Toraja yang membentuk tim perintis / pendiri Madrasah
Aliyah Makale antara lain® :

1. Drs.H.Nurdin Baturante, M.Ag (Penasehat)
2. Drs. H. M. Said Toago, ( Ketua)

3. Drs. Sampe Baralangi (Sekretaris)

4. Dra. Nirwana Nurdin (Bendahara)

5. Drs. Mansur Amiruddin, (Anggota)

6. Drs. Mustari Pandang, H. (Anggota)

7.  Muh.Ali,BA, (Anggota)

8. Drs.M.Arsyad Ali, (Anggota)

9. E.Syahrie Rante,BA,(Anggota)

10. Drs. Muh. Laga, (Anggota)

%8 Drs.sabir.,M.Pd.pengawas sekolah MAN Tana Toraja “wawancara "di Kantor Depag.
Tanggal 15-08-2018.
%% Dokumen profil MAN Tana TorajaTA 2017-2018.(26-08-2018)
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11. Drs. Yusuf SD,(Anggota)

12. Drs. Amirdan ( Anggota) serta tokoh masyarakat lainnya.

Pada Tahun.1993/1994, Madrasah Aliyah Makale mulai menerima siswa
baru sebanyak 30 orang dimana proses belajar mengajar menumpang pada
Gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri Rantepao di Makale dengan status
Terdaftar dan berafiliasi ke MAN Palopo. Dalam perjalan selama kurang lebih 3
(tiga) tahun, maka Madrasah Aliyah Makale dapat menamatkan siswa angkatan

pertama pada Tahun Pelajaran 1996/1997%.

Dalam perkembangannya yang cukup pesat pada Tahun 1998/1999
Madrasah Aliyah Makale dengan status DIAKUI dapat menyelenggarakan ujian
sendiri dibawa pimpinan Drs. Syamsuddin sebagai Kepala Madrasah Aliyah
definitive yang pertama (priode 1996.s/d 2005). Atas kerja sama yang baik antara
tokoh masyarakat dan pengelolah Madrasah Aliyah Makale, maka berdasarkan
SK Menteri Agama No. 558 tanggal 30 Desember 2003 Status Madrasah Aliyah
swasta berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri Makale dan tahun 2017 berubah

nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja*.

Kepemimpinan di Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja telah berlangsung
mulai Drs. M. Said Toago (1994 s/d 1995), Drs. Bumbun Pakata (1995 s/d 1996 )
, Drs. Syamsuddin (Desember 1996 s/d Mare 2005 ) Drs. H. Staddal ( Maret

2005 s/d September 2005 ), Drs. Suardi , M.Pd, ( September 2005 s/d 25

40 | aporan Bulanan MAN Tana Toraja TA 2017-2018.(26-08-2018)
41| aporan Bulanan MAN Tana Toraja TA 2017-2018.(26-08-2018)
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September 2012), Dra. Nirwana Nurdin (Pelaksana Tugas Kepala MAN dari
September 2012 s/d Januari 2013) dilanjutkan oleh Drs. Sampe Baralangi, M.Sc
yang dilantik di KANWIL KEMENAG SULSEL pada tanggal 11 Januari
2013.Dalam rangka membantu penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Aliyah
Negeri Tana Toraja maka dibentuklah Komite Madrasah Aliyah yang pertama
dengan ketua adalah bapak E. Syahrie Rante,B. A ( periode 2000 s/d 2005) ,
bapak H. Rahim K, S.Pd (periode 2005 s/d 2016) dilanjutkan oleh H. Achmad

Toago, S.Pd.I periode 2016 sampai sekarang.
2. Deskripsi lokasi penelitian

Kabupaten Tana Toraja adalah kabupaten di provinsi Sulawesi selatan,
dengan bupati bernama Ir. Nico Biringkanae dan wakil bupati adalah Victor
Datuan Batara.,S.H.ibu kota kabupaten ini adalah Makale.sebelum pemekaran
kabupaten ini memiliki luas wilayah 3.203 km? dan berpenduduk sebanyak
268.558 jiwa(2016).adapun yang menjadi Moto dari Kabupaten Tana Toraja
adalah “misa’ kada di potuo pantan kada di pomate”suku yang mendiami daerah
pegunungan dan mempertahan kan gaya hidup yang khas dan masih menunjukkan
gaya hidup ‘“Ausrtonesia” yang asli dan mirip dengan budaya nias.dan inilahh
yang menjadikan tanah Toraja merupakan salah satu daya tarik wisata Indonesia.
kebanyakan masyarakat Toraja hidup sebagai petani. Komoditi andalan dari
daerah Toraja adalah sayur-sayuran, kopi, cengkeh, coklat dan vanili**.Makale

yang berarti kekar dan pemberian nama distrik oleh puang tarongko(kepala distrik

*2 https.//id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tana_Toraja.di askes pada tanggal ( 22-08-
2018)
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yang pertama) dan pada awal mula di bentuknya distrik yang terdiri dari 4 order
districtem yaitu, karua bua, patang bua, annan pananianna dan pa’buaran,

sehingga menjadi sebuah kecamatan yang saat ini bernama kecamatan Makale

Adapun batas-batas kecamatan Makale :

a. Sebelah Utara : Kec. Rante Tayo dan Kec. Makale Utara
b. Sebelah Selatan :Kec. Makale Selatan

c. Sebelah Timur :Kec. Sangalla’

d. Sebelah Barat :Kec. Rembon.

Kondisi topografi kecamatan Makale yang keadaan wilayahnya terdiri dari
pegunungan mempunyai jarak tempuh 0 km dari ibu kota kecamatan ke ibu kota

kabupaten.

Makale adalah sebuah kecamatan yang juga merupakan pusat
pemerintahan, luas wilayah kecamatan Makale mencapai 39,75 kmZjuga secara
administrative kecamatan ini memiliki 14 kelurahan dan 1 lembang.Makale
terletak di ketinggian sekitar 1500 dpl, sehingga udara di kota ini sangat sejuk.
Kehidupan sehari-hari masyarkat masih banyak di pengaruhi oleh adat istiadat
Toraja®.

3. ldentitas Madrasah

43 https.//id.m.wikipedia.org/wiki/Makale_Tana_Toraja.di askes pada tanggal ( 22-08-
2018)
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: Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Kab. Tana Toraja

: 40319637

: 131173180023

:27 Juni 1994/SK MENAG No.558
tgl. 30 Desember 2003

:JI. Tritura No. 188 Makale

: Kamali Pentalluan

: Makale

: Tana Toraja

: 0423 — 24573 / 0423 — 24573
:makale_man@yahoo.co/http:

www.manmakale.com

: Negeri

:SK MENAG NO.558 Tgl 30
Desember 2003

CA

Pada Undang — Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan 2 telah di rumuskan

bahwa:

a. Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran

b. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu system

pengajaran Nasional yang diatur oleh Undang-Undang**.

Uraian tersebut memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada seluruh

rakyat Indonesia untuk memperoleh pendidikan yang setinggi-tingginya.sebagai

44 Sekertariat Negara RI, Undang-Undang Dasar 1945. Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila, Garis-garis Besar Haluan Negara, h.7.


http://www.manmakale.com/
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konsekuensi dari pasal tersebut di atas , maka pemerintah berkewajiban untuk
menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai seperti gedung
sekolah, program pengajaran biaya pendidikan dan lain-lain sebagainya.salah satu
bentuk dari perwujudan dari pasal tersebut adalah di bangunnya Madrasah Aliyah
Negeri Tana Toraja yang menjadi salah satu alternative bagi orang tua untuk

memberikan pendidikan pada anaknya untuk tingkat menengah®

Pada prinsipnya lembaga pendidikan ini, sebagai salah satu alternative atas
berkembangnya dan mendesaknya kebutuhan sekolah.masyarakat semakin
menyadari akan pentingnya pendidikan formal, sebab dengan modal pendidikan
keluarga dan masyarakat tidak cukup memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan yang akan datang.pendidikan
keluarga dan masyarakat banyak berorientasi pada pemberian dan penanaman
nilai-nilai moral dan etika, sedangkan pendidikan formal memberikan dasar-dasar

pengetahuan dan keterampilan sains dan teknologi.

Dalam proses belajar mengajar para guru selalu di tuntut untuk
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya secara terus- menerus, sehingga
ilmu yang di dapatkandapat berkembang pesat dan di sisi lain guru juga selalu di
tuntut untuk dapat mengembangkan pendekatan atau metode yang digunakan
dalam mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada peserta

didik.untuk itu di upayakan dengan member peluang kepada guru untuk

> Sampe Baralangi, kepala sekolah MAN Tana Toraja “wawancara” di MAN Tana
Toraja tanggal 18 Agustus 2018.



57

mengikuti pelatihan/pembinaan seperti workshop,MGMP, dan lain sebagainya
dengan upaya untuk mencapai hasil yang optimal dalam mengelola proses belajar
mengajar sehingga peserta didik mampu berpikir kreatif dan mandiri“.

Sebelum peneliti mengemukakan kondisi yang ada di MAN Tana Toraja,
peneliti akan mengemukakan beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan
didirikannya lembaga pendidikan ini yaitu dalam bentuk visi dan misinya
sehingga dengan adanya gambaran yang ingin dicapai serta gambaran proses yang
akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan maka diharapkan siswa yang selesai
dari sekolah ini dapat menjadi anak yang memiliki pemahaman dan pengetahuan
umumyang luas dan di tambah pula dengan pengetahuan dibidang agama
mengingat sekolah ini merupakan sekolah yang orientasinya seimbang antara

pelajaran umum dan agama*’
4.  Visi Dan Misi MAN Tana Toraja

Untuk mewujudkan Madrasah Aliyah negeri Makale menjadi sebuah
Madrasah yang maju dan berkualitas, maka bersama dengan seluruh stake holder
menetapkan visi dan misi serta tujuan sebagai berikut :

VISI

“TERWUJUDNYA MAN TANA TORAJA YANG BERKUALITAS,
BERBUDAYA ISLAMI DAN KOMPETITIF DI ERA GLOBALISASI”

*®Sampe Baralangi, kepala sekolah MAN Tana Toraja “wawancara” di MAN Tana
Toraja tanggal 18 Agustus 2018

*" Sampe Baralangi, kepala sekolah MA N Tana Toraja “wawancara” di MAN Tana
Toraja tanggal 18 Agustus 2018
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MISI
1. Meningkatkan kualitas lulusan
2. Meningkatkan kualitas proses dan kegiatan belajar mengajar
3. Meningkatkan partisipasi seluruh stake holders
4. Meningkatkan pelayanan dan propfesionalisme pendidik dan tenaga
kependidikan
5. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana belajar
TUJUAN
1. Meningkatnya lulusan Aliyah yang berkualitas dan berdaya saing
2. Meningkatnya kualitas proses dan kegiatan belajar mengajar
3. Meningkatnya kepedulian dan partisipasi seluruh stake holders
terhadap proses pendidikan pada Madrasah
4. Meningkatnya profesionalisme guru dan tenaga administrasi
5. Meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan.
5. Struktur organisasi MAN Tana Toraja
KEMENAG Kepala MA Ketua komite
Drs.sampe H,Achmad.T
Baralangi
Kepala. TU
Drs.irianto s.
I I I i
W.B.Kurikulum W.B.Kesiswaan W.B. Sarana/prasarana BID. Humas

Haris,S.Pd.,M.Pd

Marlina, S.Pd.I

Drs.R.suparman,M.Pd

Dra.Nirwana n.

Kep.LAB Ipa
Ani, S.Pi

Kep.LAB Koputer
Mubhajir ansar,S.P

Kep.perpus
Hernawati lili,S.Pd

Bendahara
Dra.rahmatiyah

Bendahara BOS
Sukmawati,S.Pd.,M
.Pd

Koor.Pem.osim
Tri norman a.,S.Pd

W.Kep.Perpus
Nely fitriani.,S.l.Pust




Wali kelas

Guru mata pelajaran

OsIS

SISWA/SISWI

6. Keadaan Guru

Tabel 1
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Koor. BK
Ummu Qalsum.,S.Psi

Keadaan Guru di MA Negeri Tana Toraja

NO NAMA TINGKAT STATUS MATA
PENDIDIKAN PELAJARAN
1 Drs. Sampe Baralangi,M.Sc | S2 Kimia PNS -
2 Dra.Nirwana S2 PAI PNS Qurhas
Nurdin,M.Pd.I

3 Haris, S.Pd., M.Pd S2 P.IPS PNS Geografi

4 Drs.R.Suparman k., M.Pd S2 ADM.P PNS Fisika

5 Marlina, S.Pd.I S1 PAI PNS Figih

6 Juita Jumadi, S.Pd S1 BHS PNS Bhs.inggris
Inggris

7 Ani, S.Pi S1 Perikanan PNS Biologi

8 Dra.Rahmatiyah S1BHS Arab | PNS Bhs. Arab

9 Nurbeti M.,S.Ag S2 Menajemen | PNS Bhs. Indonesia

10 | Drs.irianto Sulaiman,MM S2 Menajemen | PNS Kepala tata usaha

11 | Mubhajir Ansar.,SP S1 Pertanian PNS Bk TIK
dan kehutanan

12 | Sukmawati,S.Pd.i.,M.Pd.I S2 PAI PNS Bhs . jerman

13 | Hernawati lili’,S.Pd.I S1 BHS PNS Bhs. Inggris
Inggris

14 | Sumarni Sombolayuk,S.Pd | S1 P.Sosiologi | nonpns | Sosiologi
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15 | Efi Sofiaty,S.Pd S1 kimia PNS Kimia

16 | Drs. Syamsuddin S1P.olahraga | PNS Penjaskes

17 | Indrayani,S.Pd S1 P.sejarah PNS Sejarah

18 | Tahir ,S.Pd S1 Non pns | Matematika
P.Matematika

19 | Nurdin Taruk lobo,S.Pd S1 Non pns | Matematika
P.Matematika

20 | Rapang,S.Pd.| S1 PAI Non pns | SKI

21 | Muh.Nasiruddin j.,S.Pd.I S1PAI Non pns | Agidah/Bhs.arab

22 | Abd.Azis,S.Pd.l S1 PAI Non pns | SKI

23 | Nely Fitriani S1 Non pns | Pustakawan

P.djafar,S.l.pust Perpustakaan

24 | Mursalina, S.Pd S1 BHS. Non pns | Bhs. Indonesia
Indonesia

25 | Sabri,S.Pd S1 BHS. Non pns | Bhs.indonesia
Indonesia

26 | Darwis Sampeali MA Non pns | SATPAM

27 | Ade Prana citra,S.Pd S1 BHS. Non pns | Bhs.inggris/Bk TIK
Inggris

28 | Annisyah Fitriany S1 kesejatraan | Non pns | Prakarya dan

AM.,S.Pd keluarga kewirausahaan

29 | Enywaty Kaka, SE S1 Ekonomi Non pns | Ekonomi

30 | Trinorman Ardi S.,S.Pd S1 Non pns | Penjaskes
penjaskesrek

31 | Hardiati Lestari,S.Pd S1 BHS. Non pns | Bhs .inggris/sejarah
Inggris

32 | Aris Setyo Wibowo,S.Pd S1 Ekonomi Non pns | Seni Budaya

33 | Suriani Ratu R.,S.Pd S1 Non pns | PKN
kewarganegara
an

34 | Satria Agung M. MA Non pns | SATPAM

35 | Irmawati, S.Pd.,Gr S1 Biologi Non pns | Biologi/ Bk

36 | Sabrinah, S.Pd S1 Sosiologi Non pns | Sosiologi/ Sejarah

37 | NurAini Taruk Allo SMA Non pns | Administrator

38 | Ummu Qalsum,S.Psi S1 Psikologi Non pns | Bk

39 | Nirmala Ramli, S.Pd S1BHS Non pns | Bhs.inggris
Inggris

40 | Syahrir Gallaran, S.Pd S1 Fisika Non pns | Fisika

41 | Satria Ningsih, SE S1 Akuntansi | Non pns | Administrator

42 | Hantrini ,S.Pd S1 matematika | Non pns | Matematika

43 | Mustafa, S.Pd S1 kimia Non pns | Kimia

44 | Muliani Daliman , S.Pd.I S1 PAI Non pns | Qurhas/agidah

45 | Siti Ulil Ummah, S.Pd S1 Ekonomi Non pns | Ekonomi
akuntansi

46 | Muh. Yusri, S.Pd S1 Fisika Non pns | Bk TIK
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Sumber Data: MA Negeri Tana Toraja Tahun 2018(sabtu,18-08-2018)

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa MA Negeri Tana Toraja
mempunyai tenaga pengajar sebanyak 42 (empat puluh dua) orang.16 diantaranya
guru PNS,2 Satpam,2 Administrator dan selebihnya adalah tenaga honorer,dengan
melihat kuantitas guru yang ada dan di sesuiakan dengan kondisi sekolah maka
proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.karena untuk jumlah guru
yang 42 orang komunikasi antara guru dapat berjalan lancer dan pengawas pun
dalam mengevaluasi dan memberdayakan guru dapat berjalan dengan maksimal

jika pengawasnya juga mampu bekerja dengan maksimal.

Jika di tinjau dari segi pendidikan atau kualifikasi guru di MA Negeri
Tana Toraja telah memenuhi standar karena diantara 42 guru,6 diantaranya telah
berkualifikasi S2, 36 diantaranya berkualifikasi S1,dan 3 masih bekualifikasi
SMA/MA. siswa atau anak didik adalah unsur penting dalam suatu interaksi
pendidikan. ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan
pendidikan dan pengajaran,sebagai pokok persoalan, anak didik menempati posisi
amat menentukan dalam sebuah interaksi belajar mengajar. Oleh karena itu,
perhatian sekolah terhadap perkembangan siswa baik secara kuantitatif maupun

kualitatif menjadi sangat penting.

Perkembangan secara kuantitatif di maksudkan sebagai sebuah ukuran
bahwa MA Negeri Tana Toraja ternyata memiliki daya tarik yang cukub bagus,
sedangkan secara kualitatif di maksudkan untuk memacu peningkatan kualitas

pendidikan  dengan  beberapa indicator, diantaranya:prestasi  siswa
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meningkat,pengolahan pembelajaran yang lebih professional serta daya saing

lulusannya semakin tinggi.

Siswa yang sedang belajar di MA Negeri Tana Toraja untuk tahun

2017/2018 sebanyak 258 siswa dengan rincian dapat dilihat dalam tabel berikut

ini.
TABEL 2
Keadaan Siswa(i)di MAN Tana Toraja
JUMLAH SISWA MUTASI Ket.
J
L Masuk | Kelua
< H | Akhir Bulan asu r Akhir Bulan
s KLS .
K Lalu Ini
L J J
S I I
L P |JIh|L|P|h|L|P|lh L P Jih
< X IPA
1 1| 9 |15 |24 9 15 24 | Jurusan IPA
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X IPA

2 1 7 20 | 27 7 20 27 | Jurusan IPA

X IPS

1 1 11 11 | 22 12 11 23 Jurusan IPS

X IPS

2 1 9 10 | 19 9 10 19 | Jurusan IPS

XI IPA

1 1 7 14 | 21 7 14 21 | Jurusan IPA

XI IPA

2 1 8 15 | 23 8 15 23 | Jurusan IPA

X!l IPS

1 1| 10 | 13 | 23 9 12 21 | Jurusan IPS

Xl IPS

2 1 10 12 | 22 11 12 23 Jurusan IPS

X1l IPA

1 1 6 14 | 20 6 14 20 | Jurusan IPA

X1l IPA

2 1 6 15 | 21 6 15 21 | Jurusan IPA

XIl IPS

1 1] 10 6 |16 10 6 16 | Jurusan IPS

XIl IPS

2 1] 11 9 |20 11 9 20 | Jurusan IPS
1 15 | 25

Jih 2 | 104 4 8 105 | 153 | 258

Sumber Data: MA Negeri Tana Toraja 2018(sabtu,18-08-2018)

Dari tabel tersebut , jelas bahwa jumlah siswa di MA Negeri Tana Toraja

secara keseluruhan berjumlah 258 siswa, dengan rincian 105 laki-laki,153

perempuan, sehingga dengan jumlah siswa di setiap kelas sebanyak 20 sampai 26

siswa guru dalam mengantarkan proses pembelajaran berjalan dengan kondusif

dan efisien.karena salah satu yang menjadi

syarat keberhasilan proses

pembelajaran adalah kuantitas siswa yang mengikuti prose pembelajaran dalam

satu kelas.dengan kondisi siswa yang stabil dan didukung jumlah guru yang cukup

maka pihak sekolah dapat menciptakan suasana proses pembelajaran yang
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maksimal sehingga untuk pencapaian target sesuai kurikulum yang di terapkan

dapat dijalankan dengan sebaik mungkin.
7. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang di maksud adalah segala sesuatu yang dapat di
pergunakan sekolah termasuk gedung sekolah, beserta peralatannya dan
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar sebagaimana yang di harapkan.
Sarana dan prasarana merupakan bagian yang terpenting dalam menentukan
kelancaran dalam proses belajar mengajar, maka semakin lancar pula pencapaian
tujuan yang diinginkan, begitupun sebaliknya kurangnya sarana dan prasarana
akan mengalami hambatan, sehingga pencapaian tujuan pendidikan tidak akan

tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Adapun sarana dan prasarana di MAN Tana Toraja dapat dilihat pada tabel

berikut:
TABEL 3
Kondisi sarana dan Prasarana di MAN Tana Toraja2017/2018.
KONDISI
No. URAIAN Jmih : Rusak | Rusak Ket.
Baik .
Ringan | Berat
Pengadaan
01 | Gedung 5 3 2 - th 1997
02 | Ruang Kepala 1 1 - -
03 | Ruang TU 1 1 - -
04 | Ruang Guru 1 1 - -
. Pengadaan
05 | Ruang Belajar 11 10 1 - th 1997
Ruang
06 Perpustakaan 1 1 i i
07 | Ruang Lab. IPA 1 1 - -
08 | Ruang Lab. TIK 1 - 1 -
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09 | Mushallah 1 1 - -

10 | Toilet Guru/ Siswa 6 6 - -

11 Gedung Lab/ i i i i Sangat
Perpustakaan dibutuhkan

Sumber Data : MA Negeri Tana Toraja Tahun 2018(sabtu,18-08-2018)

Berdasarkan gambaran pada table diatas, menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana di MAN Tana Toraja sudah cukup namun perlu pembaharuan serta
memaksimalkan fungsinya, karena salah satu syarat yang harus di penuhi pihak
sekolah dalam menjadikan proses pembelajaran berjalan lancar adalah dengan
melengkapi segala fasilitas yang di butuhkan untuk pengembangan

kognitif,afektif dan psikomotorik siswa.

Kegagalan dalam sebuah pembelajaran sebenarnya tidak hanya akibat
perencanaannya yang buruk, tetapi bisa saja karena pelaksanaanya yang
menyimpang.tidak adanya sarana pendukung yang sesuai pokok bahasan yang
sedang di laksanakan, sementara kompetensi dasar materi ajar tersebut harus di
sampaikan kepada siswa, membuat guru harus menyampaikan pembelajaran itu

dengan segala kekurangannya, akibatnya, hasilnya jauh dari yang di harapkan.*

B. Revitalisasi Pengawas PAI terhadap Profesionalisme Guru di MAN

Tana Toraja.

Lembaga pendidikan merupakan media yang di jadikan pusat
pembelajaran atau proses penanaman pengetahuan dan nilai dengan tujuan

membentuk pola pikir, perilaku serta meningkatkan kreativitas agar dapat

48 Marlina, Guru di MAN Tana Toraja “wawancara” di MAN Tana Toraja, tanggal 20-
08-2018.
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bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.dan untuk mewujudkan hal tersebut tentu
bukan pekerjaan yang mudah namun harus di dukung pula oleh sumber daya
pengajar dan sumber daya lembaga agar segala kebutuhan dan perangkat untuk

mencapai tujuan itu dapat tercapai dengan maksimal.*®

Lembaga pendidikan berjalan di bawah pengawasan pemerintah setempat
sehingga untuk mengembangkan lembaga tersebut harus ada kerja sama yang baik
antara pihak sekolah, pemerintah serta pengawas sekolah.pemerintah selaku
penentu kebijakan tentu harus senantiasa memperhatikan segala kekurangan dan
sejauh mana perkembangan lembaga tersebut dan yang bekerja untuk mengetahui
kondisi sekolah secara objektif adalah pengawas sekolah yang mengecek segala

perkembangan serta kekurangan yang dialami sekolah yang di awasinya.

Revitalisasi adalah suatu proses, cara, perbuatan menghidupkan kembali
atau menggiatkan kembali.jadi Revitalisasi Pengawas adalah suatu proses atau
cara yang di gunakan oleh pegawai negeri sipil untuk bagaimana cara
meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pendidik, karena guru merupakan penentu keberhasilan peserta

didiknya dikemudian hari.

Adapun hal-hal yang dilakukan pengawas di MAN Tana Toraja sebagai

berikut:

1. Mengevaluasi atau menilai kinerja guru

49 Sampe Baralangi, Kepala MAN Tana Toraja, “wawancara” di MAN Tana Toraja,
tanggal 20-08-2018.
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Mengevaluasi atau menilai kinerja merupakan salah satu tahap atau syarat
untuk menjadikan proses pendidikan dan pembelajaran berjalan dengan maksimal
sehingga tujuan yang telah di tetabkan dan di sepakati dapat tercapai.guru selaku
pengajar dan panutan bagi siswa tentu harus memiliki keprofesionalan dari segi
pengetahuan dan sikapnya>.adapun langkah-langkah yang di lakukan pengawas

dalam mengevaluasi kinerja guru di MAN Tana Toraja adalah:

a. Menilai kelengkapan perangkat pembelajaran guru setiap bidang studi

di antaranya adalah, silabus dan RPP

b. Menilai aplikasi dari tahapan-tahapan yang di lakukan guru sesuai

dengan yang tertulis di RPP.
2. Menilai kinerja di bidang administrasi

Bidang teknik administrasi merupakan salah satu perangkat yang ada di
sekolah yang mana tugasnya menyiapkan segala perangkat keras dalam proses
pembelajaran agar guru lebih efisien ketika akan melaksanakan tugas
mengajarnya.dan salah satu syarat untuk memperoleh hasil pendidikan yang
sesuai dengan standar yang telah di tentukan adalah kinerja administrasi yang

teratur.
3. Pelatihan atau pembinaan

Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru

merupakan komponen sumber daya manusia yang harus di bina dan di

**Muliani Daliman., Guru MAN Tana Toraja “wawancara” di MAN Tana Toraja,
Tanggal 20-08-2018.
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kembangkan terus-menerus.pembentukan profesi guru di laksanakan melalui
program pendidikan pra- jabatan maupun program dalam jabatan.tidak semua
guru yang di didik di lembaga pendidikan terlatih dengan baik.potensi sumber
daya guru itu perlu terus bertumbuh dan berkembang agar dapat melakukan
fungsinya secara potensial®*.Ada pun tujuan dari pelatihan atau pembinaan itu
sendiri antara lain:1) pembinaan adalah pemberian arahan, bimbingan, contoh,
dan saran dalam pelaksanaan pendidikan sekolah.2)memberi arahan adalah upaya
pengawas sekolah agar guru dan tenaga lain di sekolah yang di awasi dalam
melaksanakan tugasnya lebih terarah dan mencapai tujuan yang telah di
rumuskan.3)memberikan bimbingan adalah upaya pengawas sekolah agar guru
dan tenaga lain di sekolah yang di awasi mengetahui secara lebi rinci kegiatan
yang harus di laksanakan dan cara melaksanakannya.4) memberikan contoh
adalah upaya pengawas sekolahyang dilakukan dengan cara yang bersangkutan
bertindak sebagai guru yang melaksanakan proses belajar mengajar/ bimbingan
untuk materi tertentu di depan kelas/ruangan. Bimbingan dan konseling dengan
tujuan agar guru yang diawasi dapat mempraktikkan model mengajar/
membimbing yang baik.5)memberi saran adalah upaya pengawas sekolah agar
dalam proses pendidikan yang di laksanakan di sekolah lebih baik dari pada hasil
yang di capai sebelumnya atau berupa saran kepada pimpinan untuk menindak

lanjuti pembinaan yang tidak dapat dilaksanakan sendiri.

5INasiruddin jaba ,Guru di MAN Tana Toraja “wawancara” di MAN Tana Toraja,
Tanggal 20-08-2018.
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Adapun langkah-langkah yang di lakukan pengawas dalam membina

guru di MAN Tana Toraja adalah sebagai berikut:
1. Pembinaan guru

Dalam membina, guru memiliki kualitas yang sesuai dengan
standar pendidik yang telah di rumuskan pengawas.adapun cara yang di gunakan

pengawas dalam membina guru di antaranya adalah:
a. Membina di lingkungan sekolah

Langkah ini dilakukan agar semua guru yang ada di sekolah mengikuti
program pembinaan di sekolahnya masing-masing dengan focus pada pembuatan
RPP yang sesuai dengan standar pendidikan dan pengelolaan pembelajran
didalam kelas dan yang menjadi fasilitator dalam hal ini adalah pihak sekolah atau
guru yang sudah paham dengan hal tersebut dan tentunya pengawas pun harus
turun tangan untuk menggambarkan standarisasi yang harus di capai setiap mata

pelajaran yang di ajarkan di sekolah.
b. Membina melalui program pemberdayaan pemerintah

Pembinaan terhadap tenaga pendidik sudah menjadi perhatian pemerintah
dan lembaga pemerhati pendidikan, sebagaimana yang banyak di jumpai begitu
banyaknya jenis pembinaan kepada guru dan itu semua di berlakukan di semua
daerah.dari banyaknya jenis pembinaan di harapkan kepada setiap tenaga
kependidikan untuk saling bertukar informasi dan sharing pengalaman

pengembangan mutu sekolah, misalnya melalui MKP(mata kuliah pelengkap),
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MKKS(musyawarah kerja kepala sekolah), MGBS(musyawarah guru bidang
studi), MGMP(musyawarah guru mata pelajaran).tetapi yang sering di ikuti oleh
guru MAN Tana Toraja adalah MKKS, MGBS, MGMP®2.Pembinaan ini biasanya
di adakan di setiap sekolah,jadi sekolah harus siap sekolahnya di tempati untuk
melaksanakan pembinaan tersebut.dan biasanya pembinaan ini berlangsung
selama tiga hari dan yang mendampingi adalah guru senior untuk setiap bidang
studi dan ada pula dari dinas pendidikan.dalam pembinaan ini di berlakukan untuk
satu tingkatan pendidikan dalam artian bahwa ketika di lakukan hanya untuk guru
pada sekolah menengah atas (SMA/MA) berarti guru untuk sekolah dasar dan
menengah pertama tidak di perkenankan untuk mengikuti pembinaan tersebut

karena setiap tingkatan memiliki perbedaan waktu.
2. Pembinaan tenaga administrasi

Pembinaan yang di lakukan pengawas kepada tenaga administrasi di
MAN Tana Toraja tidak di lakukan melalui program pembinaan seperti yan di
lakukan pembinaan kepada guru.pembinaannya hanya sebatas perhatian terhadap
tenaga administrative.dan yang banyak berperan dalam memberikan pembinaan
adalah kepala sekolah, mengingat kepala sekolah sebagai penanggung jawab
sekolah, tentu harus memiliki data-data yang lengkap dan terorganisir dengan
baik.sehingga ketika sekolah akan melaporkan kondisi sekolah kepada pemerintah

setempat sekolah akan lebih mudah untuk memberikan laporannya karena

52 Sampe Baralangi, Kepala MAN Tana Toraja, “wawancara” di MAN Tana Toraja,
tanggal 20-08-2018.
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kebutuhan laporan semua sudah tertata dengan rapi.dengan melihat peran
pengawas di MAN Tana Toraja tentu telah berjalan walaupun belum maksimal,
karena pembinaan kepada tenaga kependidikan dan tenaga administrasi
merupakan tanggung jawab yang harus di jalankan dengan maksimal, untuk
memperoleh hasil yang maksimal pada proses pendidikan dan proses
pembelajaran tentu harus di dukung pula oleh pembinaan yang berkesinambungan
agar guru dan tenaga administrasi dalam menjalankan tugasnya selalu temotivasi
dengan hasil yang mereka dapatkan melalui program pembinaan yang telah

mereka jalani.

Berdasarkan ketentuan yang berlaku saat ini pengawas sekolah atau
pengawas satuan pendidikan adalah tenaga kependidikan professional yang di beri
tugas, tanggung jawab, dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang
untuk melakukan pembinaan dan pengawasan pendidikan di sekolah baik
pengawasan dalam bidang akademik(teknis pendidikan) maupun bidang
menejerial(pengelolaan sekolah).jabatan pengawas adalah jabatan fungsional
bukan jabatan structural sehingga untuk menyandang predikat sebagai pengawas
harus sudah berstatus tenaga pendidik/guru dan atau kepala sekolah/wakil kepala
sekolah, setidaknya pernah menjadi guru.kepengawasan adalah aktifitas
professional pengawas dalam rangka membantu sekolah binaannya melalui

pelatiahan dan pembinaan yang terencana dan berkesinambungan.
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Ada empat langkah yang harus di lakukan pengawas dalam menyusun
program kerja pengawas agar dapat membantu sekolah mengembangkan program

inovasi sekolah guna melahirkan guru-guru yang profesional di antaranya adalah:

1.  Menetabkan standar/criteria pengukuran performansi sekolah

(berdasarkan evaluasi diri dari sekolah)

2. Membandingkan hasil tampilan performansi itu dengan ukuran dan

criteria yang telah di rencanakan guna menyusun program pengembangan sekolah

3. Melakukakan tindakan pengawasan yang berupa pelatihan
/pembinaan atau pendampingan untuk memperbaiki implementasi program

pengembangan sekolah.

4. Dalam melaksanakan pengawasan , ada sejumlah prinsip-prinsip
yang di terapakan pengawas agar kegiatan kepengawasan berjalan efektif,

diantaranya adalah:

e Trust artinya kegiatan pengawasan di laksanakan dala pola hubungan

kepercayaan antara pihak sekolah dan pihak pengawas.

e Realistic artinya kegiatan pengawasan dan pembinaan di lakukan

berdasarkan data eksisting sekolah.

e Utility artinya proses dan hasil pengawasan harus bermuara pada manfaat

bagi sekolah untuk mengembangkan mutu sekolah binaannya



73

e Supporting networking dan collaborating artinya seluruh aktifitas
pengawasan pada hakikatnya merupakan dukungan terhadap upaya sekolah

menggalang jaring kerja sama secara kolaboratif dengan seluruh stakeholder.

e Testable artinya hasil pengawasan harus mampu menggambarkan kondisi

kebenaran objektif dan siap diuji ulang atau di konfirmasi pihak manapun®?,

Adapun saran Drs. Sampe Baralangi.,M.Sc. selaku kepala sekolah
mengenai kinerja pengawas di MAN Tana Toraja selama ini adalah selaku
pengawas yang pekerjaannya adalah mengevaluasi dan membina senantiasa
menjadikan peran dan fungsinya lebih maksimal agar tujuan pembelajaran dan

pendidikan dapat tercapai dengan maksimal.>

Revitalisasi pengawas di Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja yang telah
dilaksanakan telah berjalan dengan baik walaupun semuanya belum maksimal,
namun selaku pengawas yang telah di beri mandat oleh pihak pemerintah tentu
harus berupaya semaksimal mungkin agar tujuan pendidikan menurut standar
pendidikan nasional dapat tercapai walaupun semuanya belum mencapai kepada

yang di inginkan namun ada usaha untuk mencapai semua itu.

53 Sabir. pengawas sekolah MAN Tana Toraja “wawancara” di kantor Depag.tanggal
15-08-2018.

54Sampe Baralangi, Kepala MAN Tana Toraja, “wawancara” di MAN Tana Toraja,
tanggal 20-08-2018.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah di kemukakan dapat di ambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Upaya Pengawas Pendidikan Agama Islam di MAN Tana Toraja telah
berjalan dengan cukup baik, dan kesemuanya itu harus di maksimalkan dan di
tingkatkan lagi demi keberhasilan proses pembelajaran di MAN Tana Toraja,
Adapun bentuk tugas dari pengawas di MAN Tana Toraja adalah dengan
mengadakan pelatihan atau pembinaan terhadap tenaga kependidikan dan

komponen-komponen yang ada di MAN Tana Toraja.

2. Upaya yang di lakukan pengawas terhadap profesionalisme guru di MAN
Tana Toraja adalah dengan menerapkan berbagai langkah dan program
sebagaimana yang telah di tentukan oleh pihak pemerintah yang bertugas dalam
urusan pendidikan di antara adalah:1. Menetabkan standar/criteria pengukuran
performansi sekolah(berdasarkan evaluasi diri dari sekolah), 2.membandingkan
hasil tampilan performansi itu dengan ukuran dan criteria yang telah di
rencanakan, guna menyusun program pengembangan sekolah, 3. Melakukan
tindakan pengawasan yang berupa pelatihan dan pembinaan dan pendampingan
untuk memperbaiki implementasi program pengembangan sekolah, 4. Dalam
melaksanakan kepengawasan, ada sejumlah prinsip yang dapat di laksanakan

pengawas agar kegiatan kepengawasan berjalan efektif.
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B. Saran —Saran

Dengan selesainya penelitian ini, maka di rekomendasikan saran-saran
kepada komponen-komponen sebagai berikut:

1. Kepada guru di harapkan agar selalu aktif dalam mengikuti segala
pelatihan dan pembinaan yg dilaksanakan oleh pengawas karena dengan keaktifan
dalam melaksanakan pelatihan dan pembinaan tersebut dapat menjadikan guru
yang professional dan dapat pula meningkatkan profesionalisme dalam

mengembangkan bahan dan metode dalam pembelajaran.

2. Kepada kepala sekolah agar kiranya selalu memantau dan
memberikan arahan kepada semua komponen-komponen yang ada di sekolah, dan
agar kiranya dapat memaksimalkan profesionalisme dalam memimpin lembaga
terkhusus pada mengembangkan sumber daya manusia yang ada di MAN Tana

Toraja demi tercapainya tujuan pendidikan yang maksimal.

3. Kepada pengawas agar terus berinovasi menciptakan program-
program baru sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini, dan di harapkan
juga dapat memerankan fungsinnya sebagai evaluator dan Pembina demi
perkembangan sumber daya guru yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang

telah di tetabkan.
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Gambar 02.gerbang dan papan nama sekolah
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Gambar 03. Visi dan Misi MAN Tana Toraja
} 4

Gambar 04.wawancara dengan kepala MAN Tana Toraja.
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Mahasiswa tersebut diatas telah melakukan wawancara sehubungan
dengan penelitian dengan judul “REVITALISASI PENGAWAS PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP PROFESIONALISME GURU DI MADRASAH
ALIYAH NEGERI MAKALE (MAN MAKALE) TANA TORAJA”

Demikian pernyataan ini di buat untuk di gunakan sebagaimana mestinya.

Makale, 20 - & . 2018
Guru Fikih

P

~

Marlina, S.Pd.L.
NIP. 19780110 20070 2 024
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